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 Pelaksanaan KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan 
agenda rutin dalam bidang pengabdian kepada masyarakat yang 
dilakukan oleh mahasiswa UIN Alauddin Makassar di bawah bimbingan 
Dosen Pembimbing KKN yang didampingi oleh Badan Pelaksana 
KKN. Pelaksanaannya melibatkan seluruh mahasiswa dari berbagai 
fakultas dan jurusan dengan asumsi bahwa pelaksanaan KKN ini dalam 
melakukan program-program kerjanya dilakukan dengan multi disipliner 
approach, sehingga program kerja KKN bisa dilaksanakan dalam berbagai 
pendekatan sesuai dengan disiplin ilmu mahasiswa yang ditempatkan di 
posko-posko KKN. 
 KULIAH KERJA NYATA (KKN) tentu diharapkan mampu 
mendekatkan teori-teori ilmu pengetahuan yang diperoleh di bangku 
kuliah dengan berbagai problematika yang dihadapi oleh masyarakat. 
Dalam menjalankan tugas-tugas pengabdian ini, pihak universitas 
memberikan tugas pokok kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian 
kepada Masyarakat (LP2M), khususnya pada Pusat Pengabdian kepada 
Masyarakat (PPM). Dalam pelaksanaannya, Rektor UIN Alauddin 
Makassar berharap agar pelaksanaan KKN bisa berjalan dengan baik dan 
dilaksanakan sesuai dengan kaidah-kaidah keilmiahan dalam arti bahwa 
program yang dilakukan di lokasi KKN adalah program yang diangkat 
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dari sebuah analisis ilmiah (hasil survey) dan dilaksanakan dengan 
langkah-langkah ilmiah serta dapat dipertanggungjawabkan secara 
ilmiah. 
 Atas nama pimpinan UIN Alauddin Makassar, Rektor 
menghaturkan banyak terima kasih dan penghargaan kepada Ketua 
LP2M saudara Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 
terkhusus kepada Kepala PPM saudara Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI 
atas inisiatifnya untuk mempublikasikan dan mengabadikan karya-karya 
KKN dalam bentuk sebuah buku, sehingga proses dan hasil pelaksanaan 
KKN akan menjadi refrensi pengabdian pada masa-masa yang akan 
datang. 
 
Makassar, 1 Agustus 2017 





Prof. Dr. H. Musafir, M.Si. 








SAMBUTAN KETUA LEMBAGA PENELITIAN  





Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) 
memiliki tugas pokok untuk menyelenggarakan dan mengkoordinir 
pelaksanaan penelitian dan pengabdian masyarakat, baik yang dilakukan 
oleh dosen maupun mahasiswa. Dalam hal pengabdian kepada 
masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa, KKN merupakan wadah 
pengabdian yang diharapkan memberikan bekal dan peluang kepada 
mahasiswa untuk mengimplementasikan kajian-kajian ilmiah yang 
dilakukan di kampus. 
KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan salah satu mata 
kuliah wajib bagi mahasiswa UIN Alauddin Makassar sebelum 
memperoleh gelar sarjana dalam bidang disiplin ilmu masing-masing. 
Pelaksanaan KKN ini tidak hanya sekedar datang dan mengabdi ke 
dearah-dearah lokasi pelaksanaan KKN, tetapi harus tetap diletakkan 
dalam bingkai sebagai sebuah kegiatan ilmiah. Dalam perspektif ini, 
maka KKN harus dirancang, dilaksanakan, dan terlaporkan secara ilmiah 
sehingga dapat terukur pencapaiannya. Pada kerangka ini, LP2M UIN 
Alauddin Makassar berupaya semaksimal mungkin untuk dapat 
mencapai tujuan pelaksanaan KKN ini.  
Olehnya itu, LP2M UIN Alauddin Makassar menginisiasi untuk 
mempublikasikan rancangan, pelaksanaan, dan pelaporan KKN dengan 
melakukan analisis ilmiah terhadap setiap program-program kerja KKN 
yang dilakukan selama ber-KKN. Hal ini dilakukan agar segala capaian 
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pelaksanaan KKN dapat terlaporkan dengan baik dan dapat terukur 
pencapaiannya, sehingga KKN yang merupakan kegiatan rutin dan wajib 
bagi mahasiswa dapat dilakukan secara sistematis dari masa ke masa. 
Adanya upaya mengabadikan dalam bentuk publikasi hasil-hasil 
KKN ini tidak terlepas dari upaya maksimal yang dilakukan oleh segala 
pihak yang terlibat dalam pelaksanaan KKN ini, olehnya itu, Ketua 
LP2M menghaturkan penghargaan dan terima kasih kepada Kepala 
Pusat Pengabdian kepada Masyarakat (PPM), Drs. H.M. Gazali Suyuti, 
M.HI., yang telah mengawal upaya publikasi laporan pelaksanaan KKN, 
serta apresiasi tinggi atas upaya yang tak kenal lelah untuk melakukan 
inovasi di PPM, baik secara internal maupun terbangunnya jaringan 
antar PPM sesama PTKAIN 
Makassar, 1 Agustus 2017 




Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 







KEPALA PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) 





Sebagai ujung tombak pelaksanaan pengabdian kepada 
masyarakat, PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) UIN Alauddin Makassar senantiasa berusaha melakukan 
terobosan dan langkah-langkah inovatif untuk mewujudkan kegiatan-
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang semakin baik dan inovatif. 
Upaya ini adalah wujud tanggung jawab pengabdian terhadap masyarakat 
dan UIN Alauddin Makassar, sehingga kegiatan pengabdian masyarakat 
bisa semakin mendekatkan pihak civitas akademika UIN Alauddin 
dengan masyarakat dan mewujudkan keterlibatan langsung dalam 
pembangunan masyarakat. 
 Upaya membukukan dan publikasi laporan pelaksanaan KKN 
ini merupakan inovasi yang telah dilakukan oleh PPM UIN Alauddin 
sebagai upaya memudahkan kepada semua pihak untuk dapat mengakses 
hasil-hasil pengabdian yang telah dilakukan oleh mahasiswa KKN di 
bawah bimbingan dosen pembimbing. Dengan adanya publikasi ini, 
program-program KKN dapat diukur capaiannya dan jika suatu saat 
nanti lokasi yang yang ditempati ber-KKN itu kembali ditempati oleh 
mahasiswa angkatan berikutnya, maka akan mudah untuk menganalisis 
capaian yang telah ada untuk selanjutnya dibuatkan program-program 
yang berkesinambungan.  
 Publikasi laporan KKN ini diinspirasi dari hasil ‘kunjungan 
pendalaman’ ke beberapa PTKIN (Jakarta, Bandung, dan Cirebon) serta 
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bisa terlaksana dengan baik berkat dukungan dan bimbingan Bapak 
Rektor, Ketua dan Sekretaris LP2M, serta seluruh staf LP2M. Terkhusus 
kepada seluruh dosen pembimbing dan anggota Badan Pelaksana KKN 
UIN Alauddin Makassar saya mengucapkan terima kasih yang tak 
terhingga, berkat ketekunan dan kerjasamanya sehingga program 
publikasi laporan KKN ini bisa terlaksana. Penghargaan dan ucapan  
terima kasih juga saya haturkan kepada seluruh mahasiswa KKN 
Angkatan ke-54 dan 55 atas segala upaya pengabdian yang dilakukan dan 
menjadi kontributor utama penulisan buku laporan ini. 
 
Makassar, 1 Agustus 2017 




Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI. 









Assalamu’ alaikumWr. Wb. 
Segala puji dan rasa syukur penulis haturkan kehadirat Allah 
swt., yang telah memberikan limpahan rahmat dan karunia-Nya, 
sehingga penulis dapat menyelesaikan buku yang berjudul “Surga Kecil 
Bonea Timur”. Salawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada 
Rasulullah Muhammad saw., yang tak pernah surut dalam membela 
kebenaran beserta sahabat-sahabatnya. 
Buku ini merupakan hasil laporan yang dilakukan oleh 
mahasiswa KKN Angk. Ke-54 UIN Alauddin Makassar, periode 
2016/2017 yang ditugaskan di kawasan Kecamatan Bontomanai Desa 
BoneaTimur, yang terbagi atas 4 dusun. Buku ini juga merupakan bentuk 
pertanggungjawaban mahasiswa KKN atas program kerja yang telah 
dilakukan selama ber-KKN.  
Dalam proses penyusunan buku ini, penulis sadar mendapat 
banyak partisipasi, kontribusi, bimbingan, dan arahan dari berbagai 
pihak. Oleh sebab itu dalam kesempatan ini penulis ingin menyampaikan 
ucapan terima kasih yang tulus kepada :  
1. Prof. Dr. H. Musafir Pababbari, M.Si., selaku Rektor UIN Alauddin 
Makassar, serta Prof. Dr. Mardan selaku Wakil Rektor 1, Prof. Dr. 
H. Lomba Sultan, M.A selaku Wakil Rektor II dan Prof. Siti Aisyah, 
M.A.,Ph.D selaku Wakil Rektor III.  
2. Prof. Dr. Saleh Tajuddin, M.Ag, selaku Ketua Lembaga penelitian 
dna pengabdian kepada masyarakat (LP2M) yang telah amanah 
untuk melaksanakan KKN di Kecamatan Lembang, Kabupaten 
Pinrang.  
3. Drs. H. M. Gazali Suyuti, M.HI., selaku Ketua Lembaga Pengabdian 
Kepada Masyarakat (LPM), yang telah memberikan bekal ilmu 
pengetahuan mengenai pelaksanaan KKN. Terimakasih pula atas 
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kesediaannya untuk memantau proses pelaksanaan KKN dari awal 
hingga KKN berakhir.  
4. Andi Muhammad Ali Amiruddin, MA selaku BP KKN dan Muh. 
Akil Rahman, S.E., M.Si. selaku dosen pembimbing dalam 
pelaksanaan KKN Angkatan 54 ini di Kecamatan Bontomanai 
Kabupaten Kepulauan Selayar. Arahan serta dukungan beliau sangat 
membantu mahasiswa KKN selama masa bakti. 
5. Terimakasih pula kepada Bapak Andi Amin, S.Pd, selaku Kepala 
Desa Bonea Timur yang telah bersedia menerima mahasiswa KKN 
di wilayah Desa Bonea Timur sebagai wadah pengaplikasian ilmu 
pengetahuan dibangku perkuliahan. 
6. Kepada para tokoh masyarakat, tokoh agama, serta tokoh pemuda 
Desa Bonea Timur yang telah membantu dalam mengsukseskan 
program kerja selama ber-KKN.  
7. Kepada bapak/ibu posko yang telah menerima dan memperlakukan 
mahasiswa KKN sebagaimana anak kandung sendiri. Terimakasih 
atas curahan kasih sayang kepada mahasiswa KKN.  
Semoga arahan, motivasi, dan bantuan yang telah diberikan menjadi 
amal ibadah bagi keluarga, bapak/ibu, dan rekan-rekan yang tidak 
sempat tercantum namanya, sehingga memperoleh balasan yang lebih 
baik dari Allah swt. Penulis berharap semoga buku ini bermanfaat bagi 
penulis sendiri serta dapat dijadikan sebagai sumbangan pikiran untuk 
perkembangan pendidikan.  
Wassalamualaikum wr. Wb. 
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A. DASAR PEMIKIRAN 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) Reguler angkatan 54 merupakan 
program mata kuliah mahasiswa semester 8 pada angkatan 2013 dimana 
pelaksanaan tugas dan program kerjanya berbaur dengan masyarakat 
serta integrasi ilmunya dapat bermanfaat bagi mahasiswa. Mahasiswa 
KKN di Desa Bonea Timur ini menjadi dambaan bagi masyarakat dan 
disambut dengan penuh antusias serta harapan untuk memajukan desa. 
“Kapan KKN datang lagi ? Kami sangat menantikannya”. Itu 
pertanyaan dari berbagai masyarakat yang ada di Bonea Timur. Oleh 
karena itu, KKN Reguler Angkatan  ini berjumlah 7 Mahasiswa dari 
berbagai fakultas yaitu fakultas tarbiyah dan keguruan, fakultas ekonomi 
dan bisnis islam, fakultas syariah dan hukum, serta fakultas dakwah dan 
komunikasi, mereka juga berasal dari berbagai daerah yairu Gowa, Wajo, 
Bone, Bima, Enrekang dan Makassar dengan tujuan membangun 
masyarakat Bonea Timur dengan mengintegrasikan keilmuannya dalam 
menyiarkan dakwah serta membuat kegiatan yang dapat mengumpulkan 
serta mengikat tali persaudaraan yang kuat di masyarakat Bonea Timur. 
B. GAMBARAN UMUM DESA BONEA TIMUR 
Desa Bonea Timur Terletak di bagian timur Kabupaten 
Kepulauan Selayar. Dimana Desa Bonea Timur merupakan Hasil 
Pemekaran dari Desa Bontomarannu dan Desa Bonea Makmur. Dusun 
Bissorang mekar dari Desa Bonea Makmur. Kemudian Dusun Buki-buki 
mekar dari Desa Bontomarannu. 
Desa Bonea Timur Berdiri Pada Tahun 1997. Desa Bonea 
Timur dengan Kesuburan Tanah dan Iklim yang mendukung, sehingga 
menghasilkan beberapa nama perkebunan unggulan misalnya Cengkeh, 
Pala, Melinjo, dll. Dengan demikian mayoritas penduduk mata 
pencaharian pokoknya adalah Petani.  
Desa Bonea Timur dengan Jumlah Penduduk Laki-laki : 845 
Jiwa, Perempuan : 882 Jiwa, Total Jumlah Penduduk : 1.727 Jiwa dari 





1. Dusun Bissorang   : 404 Jiwa  
 Laki-laki    : 194 Jiwa 
 Perempuan    : 210 Jiwa 
2. Dusun Lembang Bau   : 596 Jiwa 
 Laki-laki    : 301 Jiwa 
 Perempuan    : 295 Jiwa 
3. Dusun Buki-buki Utara    : 401 Jiwa 
 Laki-laki    : 195 Jiwa 
 Perempuan    : 206 Jiwa 
4. Dusun Buki-buki Selatan   : 326 Jiwa 
 Laki-laki    : 155 Jiwa 
 Perempuan    : 171 Jiwa 
Dimana Dusun Lembang Bau merupakan Ibukota Desa. 
Desa Bonea Timur adalah Desa yang berbatasan dengan : 
 Sebelah Utara Berbatas dengan Desa Bonea Makmur. 
 Sebelah Timur Berbatasan dengan Laut Flores. 
 Sebelah Selatan Berbatasan dengan Desa Bontomarannu. 
 Sebelah Barat Berbatasan dengan Desa Mare-Mare dan Desa 
Polebunging. 
Desa Bonea Timur yang merupakan pemekaran Dari Desa 
Bontomarannu dan Desa Bonea Makmur. Dusun Bissorang dan Dusun 
Buki-buki mempunyai tradisi (Adat) yang berbeda namun mempunyai 
satu pendapat bahwa “ Sama-sama dari bagian timur Kabupaten 
Kepulauan Selayar” 
Pendapat inilah yang hendak disatukan, ditambah lagi cerita 
Sejarah Orang Tua dulu. Menurut cerita nama Bonea Timur itu sudah 





Pada waktu itu wilayah Pemerintahan Bonea dibagi menjadi dua 
yaitu  
1. Bonea Barat 
2. Bonea Timur 
Dimana Wilayah Bonea Timur meliputi wilayah mulai dari 
SILOKA sampai SA’A. 
Dari cerita sejarah Pemerintah inilah Sehingga ada seorang 
Tokoh Masyarakat yang merupakan pendiri MTS di Lembang Bau, 
dahulu Bapak SALEH MANJA mengatakan : “ Bahwa Nanti Kelak jika 
ada terbentuk suatu Pemerintahan (Desa) akan kita beri nama Bonea 
Timur” 
Dari rangkaian cerita sejarah itulah, sehingga setelah adanya 
Pemekaran dari Desa Bontomarannu dan Desa Bonea Makmur, 
beberapa Tokoh masyarakat pada saat itu berusaha menyatukan tradisi 
(Adat) yang berbeda, bertekad untuk menyatukan satu pendapat, 
Menjalin Persatuan dan kebersamaan, Merajuk kata sepakat dan 
mengukir sebuah nama dalam Legenda Pemerintahan. Pada saat Itu 
mereka menyetujui nama satu Pemerintahan Baru yaitu “ DESA 
BONEA TIMUR”. 
C. KONDISI DESA BONEA TIMUR 
1. LETAK GEOGRAFIS DESA BONEA TIMUR 
Desa Bonea Timur Merupakan Wilayah administratif yang 
relatif datar dan berbuki-bukit dengan batas-batas wilayah sebagai 
berikut : 
- Sebelah Selatan   : Bebatas dengan Desa Bontomarannu 
- Sebelah Utara   : Berbatas dengan Desa Bonea 
Makmur  
- Sebelah Barat   : Berbatas dengan Desa Mare-mare 
dan Desa 
      Polebunging 
- Sebelah Timur  : Berbatas dengan Laut Flores 
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Luas Wilayah daratan Desa Bonea Timur secara keseluruhan 
mencapai ± 21 Km², dan Secara Administratif Pemerintahan terbagi 
menjadi empat Dusun yaitu : 
1) Dusun Bissorang. 
2) Dusun Lembang Bau. 
3) Dusun Buki-buki Utara dan  
4) Dusun Buki-buki Selatan. 
Desa Bonea Timur merupakan satu dari beberapa Desa yang 
berada dalam wilayah Bontomanai Kabupaten Kepulauan Selayar. Jarak 
antara Desa Bonea Timur dengan Ibukota kecamatan Bontomanai 
adalah ± 17 Km, sedangkan Jarak Ibukota Kabupaten (Benteng) adalah 
± 20 Km. 
Kondisi topografi daratan Desa Bonea Timur relative datar dan 
berbukit dengan ketinggian sekitar 0-50 meter Dpl, dengan Curah Hujan 
rata-rata 1000-1500 mm, dan keadaan suhu udara rata-rata 25-30 ºC. 
 












2. STRUKTUR PENDUDUK 





Jiwa Jumlah Ket 
L P 
1. Bissorang 186 201 387 100  
2. Lembang Bau 310 298 608 156  
3. Buki-buki 
Utara 
190 209 399 122  
4. Buki-buki 
Selatan 
157 171 328 84  




DATA KEMATIAN DAN KELAHIRAN 



























 Berdasarkan dari data yang diperoleh dapat diketahui bahwa 
desa Bonea Timur yang memiliki luas wilayah 21 km2didominasi oleh 
perempuan. Hal ini bisa dilihat dari banyaknyapenduduk berjenis 
kelamin perempuan yaitu sebanyak 879 orang sementara laki-laki 
berjumlah 843 orang. 
Dari sekian banyak penduduk yang menetap di Desa Bonea 
Timur hanya sebagian kecil yang memiliki pekerjaan. Hal ini bisa dilihat 
dari tabel berikut: 















1. Petani 92 127 86 82  
2. PNS 1 4 2 3  
3. Pedagang 1 2 1 1  
4. Nelayan 1 - - -  




1 3 1 1  
7. Honorer 7 13 4 2  
8. Bidan - 2 - 2  
Jumlah 114 156 96 91  
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 Sumber : RPJM Tahun 2016 
D. PERMASALAHAN DESA BONEA TIMUR 
Dari data yang diperoleh berdasarkan hasil observasi KKN, 
maka diperoleh beberapa permasalahan yang ada di Desa Bone Timur 
secara umum. Adapun permasalahannya adalah sebagai berikut : 
1. Kurangnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya pendidikan’ 
2. Kurangnya kesadaran masyarakat akan keamanan berkendara 
3. Perlu peningkatan sarana dan prasarana keagamaan misalnya rehab 
mesjid dan mendirikan kelompok-kelompok pengajian remaja 
mesjid atau TPA bagi anak-anak usia sekolah.  
4. Minimnya sarana dan prasarana pendidikan khusunya pada 
Pendidikan Anak usia Dini (PAUD) mengharuskan pemerintah 
untuk melakukan perbaikan sarana dan prasarana serta perekrutan 
tenaga Pengajar. Selanjutnya untuk meningkatkan prestasi generasi 
mudah di bidang olahraga dibutuhkan sarana dan prasarana dan 
pembinaan secara intensif. 
5. Kurangnya kesadaran masyarakat tentang kebersihan tempat 
pemakaman umum (TPU) dan keindahan lingkungan.  
 
E. KOMPETENSI MAHASISWA KKN ANGKATAN 54 
Kuliah Kerja Nyata (KKN), merupakan suatu studi lapangan yang 
harus dilalui oleh seorang mahasiswa, dengan cara berbaur secara 
langsung dengan kehidupan masyarakat di pedesaan. Maka dari itu 
diperlukan berbagai macam keterampilan dalam pelaksanaannya. Dalam 
hal ini, mahasiswa dituntut untuk memiliki keterampilan, seperti mengaji, 
berdakwah (Ceramah/Khutbah Jumat), memasak, dan menari. Selain itu, 
mahasiswa juga harus memiliki keterampilan di beberapa bidang, yaitu: 
Bidang Sosial, Bidang Pertukangan, Bidang Pertanian, dsb. Dari 
ketentuan keterampilan tersebut, maka diperlukan kerjasama antar 
mahasiswa yang memiliki keterampilan dan konsentrasi jurusan yang 
berbeda-beda, untuk melahirkan sebuah kolaborasi yang sempurna 
dalam pelaksanaan KKN tersebut. Kompetensi yang dimiliki tiap 
mahasiswa, pastilah berbeda-beda. Maka pembagian lokasi KKN 
ditentukan berdasarkan kompetensi yang mencakup keterampilan dan 
konsentrasi jurusan yang digeluti. Ada 8 (delapan) fakultas yang terlibat 
dalam pelaksanaan KKN ini, antara lain :  
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1. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  
2. Fakutas Adab dan Humaniora  
3. Fakultas Dakwah dan Komunikasi  
4. Fakultas Syariah dan Hukum  
5. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam  
6. Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan  
7. Fakultas Ushuluddin, Filsafat, dan Politik  
8. Fakultas Sains dan Teknologi.  
Namun pada Desa Bonea Timur hanya terdiri dari 7 mahasiswa 
yang berasal dari 4 fakultas yaitu 2 orang berasal dari fakultas tarbiyah 
dan keguruan, 3 orang dari fakultas ekonomi dan bisnis islam, 1 orang 
dari syariah dan hukum, dan 1 orang lagi dari dakwah dan komunikasi. 
Hal ini tidak membuat kreativitas dan kinerja mahasiswa berkurang, dari 
7 mahasiswa ini masing-masing memiliki kemampuan dan potensiyang 
dapat diandalkan. 
F. FOKUS PRORIOTAS KERJA DESA BONEA TIMUR 
Berdasarkan hasil rumusan di Seminar  program kerja desa 
Bonea Timur yang di rancang bersama yaitu : 
LAPORAN HASIL SEMINAR PROGRAM KERJA MAHASISWA 
KKN UIN ALAUDDIN MAKASSAR ANGKATAN KE-54 
PERIODE 2016 – 2017 DESA BONEA TIMUR KECAMATAN 





Tempat Pelaksana Ket 




2. Mengajar SD 20 hari Sekolah Mahasiswa Terlaksana 
3.  Pembersihan 
Mesjid 
8 hari Mesjid Mahasiswa Terlaksana 
4. Pembersihan 
TPU 







































Program kerja disusun berdasarkan hasil penelitian (Observasi, 
wawancara, dan telah diseminarkan pada tanggal 5 April 2017 dihadiri 
oleh Kepala Desa, kepala Dusun, kepala RK, Tokoh Pemuda, Tokoh 
Agama dan lain-lain. 
G. SASARAN DAN TARGET 
No Nama Kegiatan Sasaran Target 
1. Mengajar TK/TPA Santri 40 hari 
2. Mengajar SD Siswa 20 hari 
3.  Pembersihan Mesjid Mesjid 8 hari 
4. Pembersihan TPU TPU 7 hari 





6. Pekan olahraga dan festival anak 
sholeh 
Anak-anak 2 hari 
7. Pembinaan kesenian Anak-anak 30 hari 
8. Gerakan masyarakat sehat Masyarakat 2 hari 
9. Pengecatan kantor DPD Kantor DPD 4 hari 
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H. JADWAL PELAKSANAAN 







































































I. PENDANAAN DAN SUMBER DANA 
Atas bantuan berupa donator dari masyarakat setempat, kegiatan ini 
berjalan lancar dengan apa yang diharapkan. Adapun laporannya, yaitu: 
LAPORAN KEUANGAN 
MAHASISWA KKN UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
POSKO 9 DESA BONEA TIMUR KECAMATAN BONTOMANAI 
KABUPATEN KEPULAUAN SELAYAR 









2500.000 1. Papan 
2. Cat 
3. Komsumsi  
4. Piala 




















































A.  PERKAMPUNGAN TUA BISSORANG 
 
Sumber: Foto Pribadi Penulis 
Bissorang merupakan salah satu dusun di desa Bonea Timur dan 
merupakan salah satu perkampungan tertua di kabupaten kepulauan 
Selayar. Bissorang sering juga disebut dengan perkampungan diatas batu. 
Pemandangan di dusun ini sangatlah bagus dan mengandung banyak 
sejarah serta mistis. Masyarakat dusun Bossorang memeiliki beberapa 
kepercayaan diantaranya jika seseorang jatuh di dusun Bissorang dan 
orang tersebut bukan penduduk asli dusun tersebut maka luka yang ia 
dapatkan akan parah begitu sebaliknya jika penduduk asli dusun tersebut 
yang jatuh seberapa tinggi pun tempat ia jatuh tetap saja ia tidak akan 
luka parah. Ada pula kepercayaan pada saat proses pemakaman, warga 
yang berada dibagian atas tidak boleh melintasi sebuah tempat jika ingin 
dimakamkan. Kepercayaan ini masih dijaga secara turun temurun. 
Di dusun ini pula terdapat Sebuah benda bersejarah yaitu 
sebuah meriam kuno berbahan perunggu yang merupakan peninggalan 
masa kerajaan Majapahit. Bentuk dan fitur relief meriam di Bissorang itu 
bisa dipastikan jenisnya adalah Cetbang, senjata andalan armada laut 
kerajaan Majapahit masa lampau. Warga dusun 
Bissorang menyebutnya ba’dili atau Papporo Bissorang. Meriam ini 
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diperkirakan sudah ada melalui hubungan antar kerajaan Majapahit. 
Menurut sejarahnya, senjata jenis meriam itu sudah ada disana sejak 
Kampung Bissorang dulunya berada di pesisir pantai kemudian pindah 
diatas dataran ketinggian bukit batu. 
Secara umum Kabupaten Selayar adalah wilayah penyebaran 
ekspansi perjalanan Patih Majapahit yang terkenal, Gajah Mada. 
Kepindahan desa Bissorang keatas dataran tinggi bukit batu dikarenakan 
armada laut Kerajaan Seram dari Ternate yang sering kali menyerang 
Bissorang dari laut. Tidak ada literatur yang bisa menjelaskan 
keberadaan meriam kuno Majapahit ini, apakah hasil rampasan perang 
dari kapal armada Seram ataukah sudah disana sebelumnya.  Meriam 
kuno ini masih disimpan dan dirawat dengan baik oleh seorang warga 
setempat yang dipercaya untuk menjaganya. Kondisi meriam bersih dan 
mulus.  
Berikut pengalaman kami saat berkunjung di dusun Bissorang:  
“Pada saat kami melakukan observasi di dusun Bissorang 
banyak pengalaman yang kami dapatkan. Kami mengunjungi 
Perkampungan Tua Bissorang dengan dipandu salah satu staf Desa 
Bonea Timur yaitu Pak Syamsul yang sering dipanggil dengan sebutan 
Pak Syam. Ia sosok orang yang baik, sangat ramah dan cepat akrab 
dengan pendatang baru seperti kami ini mahasiswa KKN UIN Alauddin 
Mkassar dan Pak Syam sendiri merupakan  salah satu penduduk asli 
Perkampungan Tua Bissorang. Di dalam perjalanan meuju kampung 
tersebut,  kami berlima sampai duluan dengan selamat di rumah Pak 
Syam, tetapi dua orang teman kami yaitu Tia dan Adin tidak muncul-
muncul. Ternyata mereka kwalahan untuk mencapai tempat tersebut, hal 
ini terjadi karena Adin tidak sanggup membonceng Tia berhubung jalan 
menuju tempat tersebut jelek dan mendaki. Hal ini juga terjadi karena 
motor yang digunakan Adin untuk membonceng Tia tiba-tiba mundur 
saat ingin mendaki sehingga Adin merasa kewalahan dan memutuskan 
untuk mengembalikan Tia ke Posko. Hanya saja Adin balik lagi ke 
Bissorang untuk melanjutkan perjalanannya yang tertunda. 
Perjalanan kami menuju ke daerah itu menggunakan motor 
dengan kondisi jalanan yang menantang dan sebagian jalanan masih 
kerikil. Kami tiba disana pukul 12.00 dan langsung menuju rumah Pak 
Syam disana kami dijemput istri dan anak-anak Pak syam lengkap 
dengan suguhan khas Kepulauan Selayar yaitu emping lengkap dengan 
tehnya. Saat kami kesana, kebetulan hari itu adalah hari jumat maka 
mahasiswa laki-lakinya ke masjid untuk melaksanakan sholat jumat di 
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masjid sementara perempuanya menunggu dirumah Pak Syam sambil 
menikmati suguhan yang telah disiapkan. Ketika selesai shalat, kami 
diajak ke mesjid untuk memperkenalkan diri kepada warga. Pada saat 
kami mau ke mesjid, di tangga salah satu tema kami yang bernama 
Fitrian Rahayu yang di sapa dengan Ayu terjatuh dari tangga rumah Pak 
Syam sehingga dia merasa kesakitan, kami ingin tertawa tapi melihat dia 
mengeluh kesakitan akhirnya kami urungkan niat untuk menertawainya. 
Setelah sampai di masjid, kami mulai memperkenalkan diri ke 
warga bahwa kami mahasiswa KKN dari Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar yang akan berKKN selama 2 bulan di Desa Bonea 
Timur dan kami memulai dengan memperkenalkan nama, jurusan dan 
asal daerah kami, kami sangat antusias melihat warga yang bisa melihat 
kami sebagai anak KKN yang tidak dipandang sebelah mata. Setelah 
perkenalan itu kami di ajak melihat pemandangan yang begitu indah dari 
bawah, saat itulah kami melihat air yang begitu jernih bahkan kami 
melihat ikan-ikan yang begitu indah dari atas. Kami sangat senang 
diperlakukan begitu baik dengan para warga, kami di ajak foto-foto 
bersama para warga. 
Setelah itu, kami diajak mengunjungi rumah warga yang 
merawat meriam bersejarah. Meriam yang kami lihat di desa itu masih 
lengkap dengan pelurunya serta masih dapat digunakan. Namun para 
warga dusun Bissorang tidak ingin meriam itu diaktifkan dan tetap ingin 
merawatnya. Bapak yang mengurus meriam tersebut mengatakan bahwa 
banyak yang menginginkan benda ini bahkan ada yang ingin membelinya 
dengan harga 200 juta tetapi bapak tersebut tidak ingin menjualnya 
karena barang ini susah untuk didapatkan bahkan dulu orang mencari-
cari juga barang yang seperti ini, tetapi mereka tidak menemukan 
apapun. Setelah selesai melihat kondisi dan bertegur sapa dengan warga 










Foto bersama Pak Syamsul dan pemandangan bebatuan di Dusun Bissorang 
 
Foto bersama dengan meriam bersejarah 
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B. PANTAI TIMUR 
 
Sumber: Kantor Desa Bonea Timur 
 Pantai timur merupakan salah satu tempat wisata yang masih 
dalam proses pembangunan. Pantai timur memiliki pemandangan alam 
yang sangat cantik dimana air dipantai ini masih jernih. Ditempat ini pula 
para penduduk Desa Bonea Timur sering memancing. 
 Berikut cerita kami di Pantai Timur: 
“Terdapat banyak wisata yang ada di kepulauan selayar dan semua 
wisata tersebut sangatlah indah. Salah satu tempat wisata yang pertama 
kali kami kunjungi adalah Pantai Timur. Dimana Pantai Timur ini 
terletak di desa Bonea Timur kecamatan Bontomanai tempat kami ber 
KKN posko 9.  
Perjalanan menuju ke tempat wisata tersebut lumayan jauh dan 
jalanan yang sangat menantang karena kendaraan yang dapat kesana 
hanya kendaraan beroda dua sehingga kami semua di bonceng oleh 
warga yang memiliki motor,  sungguh pengalaman yang tak terlupakan. 
Banyak warga di Bonea Timur  yang mendampingi kami ke tempat 
wisata diantaranya kak Mukhlis, kak Sattar, adek Akbar, Pandi, adek 
Farhan, dan adek Jusri. Kami sangat menikmati perjalanan menuju 
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Pantai Timur itu, walaupun perjalanan kesana belum bagus tapi kami 
menempuhnya dengan rasa semangat karena kami selalu bercerita dalam 
perjalanan sehingga dalam perjalanan kami tidak merasa lelah.  
Kelelahan kami adalah semangat kami dalam menempu perjalanan 
ke tempat wisata tersebut. Sebelum sampai ditempat tersebut, kami 
singgah dibeberapa tempat karena pemandangannya indah setelah kami 
puas memandangi pemandangan itu, kamipun melanjutkan perjalanan. 
Perjalanan kami terkendala karena banyak motor cross yang tidak bisa 
lanjut lagi sebab jalanan yang sangat rusak sehingga kami terpakas jalan 
kaki menuju ke Ngapalohe. Namun ada satu motor yang bisa sampai 
disana yang digunakan kak Sattar sehingga ada salah satu dari kami yang 
ikut di kak Sattar yang tak bisa lagi jalan kaki. 
 Menuju kesana sangat menguras energi karena jaraknya sekitar 4 
km dari dusun Lembang Bau te,pat posko kami dan ada sekitar 2 km 
kami berjalan kaki.  Serasa mau mati berjalan kaki dan tidak sanggup 
sampai disana, sampai salah satu dari kami yang bernama Andini 
Nurmawati yang sering disapa Dini berteriak “ojek-ojek, taxi, mobil dan 
pete-pete, jemputka tidak sanggup meka jalan kaki” akhirnya kami 
semua tertawa melihat tingkah laku Dini yang sudah kecapean jalan kaki. 
Walaupun kami semua kecapean tapi kami tetap semangat menempuh 
perjalanan menuju ke Ngapalohe, dan kami pun tidak lupa 
mengabadikan moment itu. Akhirnya kamipun sampai di Ngapalohe. 
Sesampai disana, kami merasakan suasana pantai yang sangat 
tenang dan sangat indah dengan air laut yang sangat jernih sampai-
sampai ikan-ikan dan batu karang kelihatan. Rasa capek dan haus tidak 
terasa lagi ketika melihat itu semua. Beberapa menit kemudian, ada salah 
satu warga yang datang dari laut menggunakan perahu kecil atau bahasa 
selayarnya “lepa-lepa” dengan membawa ikan. Salah satu dari kami yang 
bernama Masriwilyana yang sering disapa Masri, lansung menghampiri 
warga tersebut  “pak bisa pinjam perahunya ?” dan bapak itu berkata 
“iya pinjam meki, tapi bisa jiki bawaki ?” dan Masri menjawab “tidak 
mauja bawaki pak mauja naik di perahu foto-foto” dan bapak itu berkata 
“iya.  kalo bisaki  bawaki bawami juga keliling”, akhrnya si Masri foto-
foto diatas lepa-lepa. 
 Salah seorang warga mengajak kami ke sebuah villa untuk 
beristirahat. Beliau adalah seorang relawan yang membuat villa di tempat 
wisata tersebut. Di villa tersebut belum ada listrik sehingga sementara 
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waktu kami memakai lampu yang sumber alirannya melalui genset. Pada 
malam hari, suasananya sangat indah tuk di pandang, kamipun makan 
dengan menu nasi dan mie indomie kering alias mentah di situlah kami 
berfikir hidup tidak selalu berada di atas bahkan kami juga merasa bahwa 
kami merindukan orang tua kami disaat-saat seperti saat itu. Di sana 
kami tidak banyak cerita kepada warga karena kami merasa kecapean 
dalam perjalanan yang sangat jauh, kami hanya baring-baring di atas villa 
panggung tersebut. Pada saat jam 21.00 salah satu teman kami bernama 
Masri turun kebawah karena para warga membakar ikan dan cumi 
akhirnya Masri tergoda oleh ikan hasil tangkapan warga.  
Masri dan Adin tidak mengajak kami untuk makan, sehingga Andini 
berteriak mengatakan “weh tidak na ajak-ajak maki makan ikan, padahal 
mau ta mi” (deh kalian tidak mengajak saya makan ikan, padahal saya juga 
mau) lalu kami semuapun turun untuk makan dan bercanda gurau. 
Kemudian tak lama warga disana bernyanyi-nyanyi sambil menunggu 
kak Mukhlis dan adik Akbar akan membawakan ikan tangkapannya. 
Sampai Pukul 01.23 wita, kami menunggunya sampai kami ketiduran. 
Tidak lama kemudian kak Mukhlis datang dengan tangan kosong karena 
ikan-ikan tidak dapat ditangkap karena kondisi cuaca. Semua wargapun 
naik ke villa untuk beristirahat.  
Di malam hari pada pukul 02.00 wita, tiba-tiba salah satu teman 
kami yang bernama Sukri merasakan demam tinggi dan membuat kami 
panik untung Tia membawa obat untuk menurunkan demam tinggi 
teman kami. Suasana pagi hari yang sangat cerah membuat hati menjadi 
damai, dan suasana yang sangat menyejukkan. Kami terbangun disaat 
pagi hari. Awalnya kami hanya ingin melihat pantai putih tersebut tetapi 
pemandangan itu membuat kami tertarik untuk berenang karena airnya 
yang sangat jernih bahkan kami melihat kerang-kerang yang sangat 
cantik.  Kami saling menyiram satu sama lain, bahkan Tia, Masri, Sukri, 
Adin dan para warga lainnya terjun ke bawah hingga membuat kerudung 
Tia terlepas dan langsung memasangnya. Salah satu teman kami yang 
bernama Andini yang tidak tahu berenang dan membuat Adin 
mengerjainya sampai ke dalam-dalam hingga membuat Andini menjerit 
sambil memukul badan Adi. Para warga pun ikut bercandagurau dengan 
kami bahkan membawakan kami perahu untuk bermain di tengah laut. 
Kami semua berinisiatif membuat sutu keseruan yang dimana kami  
membuat lubang pasir sedalam-dalamnya hingga membuat Adi masuk 
kedalam lubang tersebut dan hingga terkubur kedalamnya hanya 
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kepalanya saja yang terlihat. Tepat pada pukul 09.00 wita lewat matahari 
mulai membuat kami tidak bisa menahan terik panasnya, kamipun 
menuju villa. Di villa kami berebutan shower untuk mandi bahkan kami 
saling bergantian dan sambil meminjam alat mandi satu sama lainnya 
dengan cewek yang duluan mandi. Setelah cewek-ceweknya sudah 
mandi, kami semua makan bersama dan bersip-siap untuk pulang dan 
foto-foto bersama para warga setelah itu kami langsung pulang dengan 
muka yang lemes karena mengingat-ngingat perjalanan pulang yang 
sangat rumit jalanannya dan itupun kami harus menempuhnya dengan 
jalan kaki. Ketika perjalanan pulang kami, kami kehabisan air dan 
rasanya mau mati kehausan serta tidak sanggup jalan kaki lagi. Kamipun 
berharap ada penyelamat yang datang dan rasanya mau lansung sampai. 
Beberapa saat kemudian, tedengar suara motor yang menuju ke arah 
kami dan ternyata dia adalah adik Akbar, adik Akbar adalah anak bungsu 
ibu posko kami. Dia membawa air minum dan kue kemudian akhirnya 
urusan haus dan lapar terselesaikan. Kamipun telah sampai dijalanan 
yang agak lumayan bagus dan ternyata ada kak Apoy dan kak Mukhlis 
mengendarai motor untuk menjemput kami. Akhirya kamipun 






DESKRIPSI HASIL OBSERVASI 
A. KONDISI DESA 
Sebelum merencanakan program kerja yang dilakukan oleh 
mahasiswa KKN Desa Bonea Timur maka hal pertama untuk 
mengetahui langkah yang akan dilakukan adalah melakukan observasi. 
Observasi dilakukan guna mengetahui kondisi desa secara nyata. Proses 
observasi dilakukan ± 7 hari, diberbagai dusun yang ada di Desa Bonea 
Timur. 
Pada saat melakukan observasi, langkah yang digunakan adalah 
pemecahan masalah (the problem-solving approach) dengan metode 
wawancara kepada beberapa warga yang berada di tempat saat proses 
observasi. Dalam proses observasi, banyak hal yang didapatkan mulai 
kebiasaan warga sampai dengan hal-hal yang dibutuhkan warga. 
Dari segi lingkungan, ada beberapa masalah yang timbul didesa 
tersebut yaitu masalah air dan masalah selokan. Yang pertama masalaha 
air, Pipa-pipa yang dipasang disepanjang jalan desa masih tergolong 
kurang sehingga warga desa masih kekurangan air untuk kebutuhan 
sehari-hari. Permasalahan selanjutnya adalah tidak adanya selokan untuk 
mengaliri air dari daerah tinggi ke rendah. hal ini terjadi karena belum 
adanya himbauan untuk warga bergotong royong dalam membuat 
selokan tersebut. Hal ini juga belum terlaksana karena kurangnya sarana 
dan prasarana salah satu dusun seperti kurangnya alat berat sehingga 
sangat sulit dalam membuat selokan. 
Dari segi pendidikan. Pendidikan desa Bonea Timur bila 
dibandingkan desa-desa lain di Kecamatan Bontomanai sudah termasuk 
bagus. Hal ini karena hanya di desa Bonea Timur yang memiliki 4 
sekolah dasar. Pendidikan di desa ini pun dimulai dari jenjang taman 
kanak-kanak dan setiap anak-anak didesa ini diwajibkan untuk mengikuti 
persekolahan mulai dari jenjang tersebut bahkan pemerintah desa Bonea 
Timur juga merencanakan akan membuat play grup bagi anak-anak usia 
dibawah 5 tahun.  
Akan tetapi, pendidikan ini masih kurang diakibatkan kurangnya 
tenaga pengajar didesa tersebut terutama tenaga dibidangnya. Masih 
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banyak guru yang berasal dari jurusan umum mengajar didesa tersebut 
misalnya saja lulusan PGSD mengajar olahraga ditingkat MTS. Hal ini 
berarti masih banyak tenaga pengajar yang kurang menguasai bidangnya 
mengajar dibidang tersebut. Salah satu tenaga pengajar didesa tersebut 
mengatakan bahwa desa ini kekurangan tenaga pengajar dibidang studi 
bahasa arab, matematika, dan bahasa inggris.  
Kemudian dari segi pendidikan keagamaan, desa ini juga sudah 
tergolong bagus. Hal ini terbukti dari banyaknya TK/TPA yang 
terbentuk, ada 8 TK/TPA di desa Bonea Timur dari 4 dusun yang ada. 
Hanya saja masih kurang kesadaran anak-anak untuk mengikuti 
pengajian serta masih banyak anak-anak yang tidak betah mengaji di satu 
tempat sehingga sering terjadi perpindahan santri yang mengakibatkan 
pendataan administrasi TK/TPA yang keliru. 
Dari segi sosial, masyarakat desa Bonea Timur memiliki 
kegiatan yang rutin terutama di dusun Lembang Bau. Pada dusun ini, 
setiap hari sabtu sore para ibu-ibu melakukan olahraga bulu tangkis. 
Kegiatan ini selain menyehatkan juga mereka menggunakan ajang ini 
untuk memperebutkan sabun. Kegiatan ini diprakarsai oleh salah satu 
warga yang memang gemar bermain bulu tangkis sampai akhirnya 
banyak warga yang turut andil dalam kegiatan ini. Selain itu, diwaktu 
senggang para ibu-ibu rumah tangga menggunakan waktunya untuk 
membuat emping. Dimana emping adalah salah satu makanan khas 
kepulauan Selayar. Sementara untuk para laki-laki, kebanyakan dari 
mereka berprofesi sebagai petani. Meraka berangkat ke kebun dari pagi 
hingga petang. Di kebun mereka menanam pala, cengkeh, dan kelapa 
sementara melinjo mereka belum budidayakan hanya tumbuh 
disembarang tempat.  
Dari segi keuangan. Seluruh observasi yang dilakukan semuanya 
berujung pada pendanaan. Desa ini sudah tergolong berkembang dan 
usaha untuk lebih memajukan desa ini hanya terkendala dari dana desa. 
Dana desa yang disalurkan ke pembangunan bisa dibilang tidak 





B. PENDEKATAN DALAM PEMBERDAYAAN 
MASYARAKAT 
Adapun pemberdayaan masyarakat yang dilakukan di Desa 
Bonea Timur oleh mahasiswa KKN adalah dengan menggunakan 
beberapa pendekatan pemecahan masalah (the problem-solving 
approach). Pendekatan komunitas dalam pemecahan masalah 
menekankan pada tiga elemen penting yakni kolektifitas masyarakat, 
lokasi geografis dan pelembagaan yang memberikan identitas khusus 
pada komunitas. Asumsi-asumsi dalam pendekatan pemecahan masalah 
dalam pengembangan komunitas, meliputi (1) pendekatan pemecahan 
masalah sebagai makhluk rasional, (2) manusia dan komunitasnya 
mampu menggabungkan masalah dan solusinya untuk kepentingan 
warga komunitas, (3) keberhasilan pendekatan ini bergantung kepada 
ketersediaan dan kemampuan pelaku di lapangan, penyebaran informasi, 
keahlian, dan kemampaun organisasi.  
Bila melihat kondisi masyarakat di Desa Bonea Timur timbul 
beberapa permasalahan yang cukup rumit dan membutuhkan 
sumbangsih pemikiran dalam pemecahan masalah tersebut. Metode 
pendekatan pemecahan masalah dipilih karena ada keinginan untuk 
merangkul semua golongan elemen masyarakat di Desa Bonea Timur 
untuk bersama-sama menemukan solusinya. Permasalah yang paling 
mendasar di Desa Bonea Timur ini adalah permasalahan pendidikan, 
sebab rata- rata warga desa yang berada di pelosok-pelosok gunung 
hanya mengenyam pendidikan sampai SD atau SMP dan hanya sedikit 
yang merasakan bangku pendidikan sampai SMA apalagi bangku 
perkuliahan. Mereka lebih memilih ke ladang dibandingkan ke sekolah 
dan rata-rata perempuan didesa ini menikah diusia dini. Hal ini 
diperparah juga dengan sarana dan perasarana pendidikan yang belum 
merata dan memadai, sebab masih ada sekolah yang menggunakan 
ruangan kelas yang tak layak huni serta akses menuju sekolah dengan 
menempuh jarak yang begitu jauh untuk menuju ke sekolah.  
Kedatangan mahasiswa KKN di Desa Bonea Timur adalah 
menawarkan bantuan jasa untuk membantu tenaga pengajar yang ada di 
sana. Bukan hanya sekedar mengajar tapi juga menawarkan solusi untuk 
permasalahan yang dihadapi. Permasalahan yang ditemukan bukan hanya 
dari sektor pendidikan saja, melainkan juga berbagai fenomena perilaku 
menyimpang baik dari agama, maupun sosial kemasyarakatan. 
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Kondisi alam yang berbukit, menanjak dan menurun merupakan 
pemandangan yang selalu dialami masyarakat desa. Tumbuhnya 
tumbuhan liar diberbagai tempat terutama tempat pemakaman umum 
(TPU) yang belum diperhatikan. Hal yang sama juga adalah papan batas 
jalan dan batas desa yang mulai tidak teratur serta sulit mengenali rumah 
warga, maka mahasiswa menyampaikan niat baik kepada aparat desa dan 
warga untuk melakukan pengecetan dan pemasangan batas dusun. Hal 
positif ini disambut baik oleh warga dan mahasisawa KKN segera 
mengalokasikan dana dan waktu untuk pengerjaannya  
Sikap warga Desa BoneaTimur sudah sesuai dengan variabel-
variabel pendekatan pemecahan masalah untuk pengembangan 
masyarakat. Adapun variabel-variabel tersebut adalah (1) keberhasilan 
dan kegagalan program pengembangan masyarakat dipengaruhi 
kepekaan dan kepentingan warga komunitas terhadap ruang lingkup, 
serta ketersediaan sumber daya alam yang memungkinkan situasi kerja, 
(2) peran serta warga komunitas adalah faktor penting dalam 
keberhasilan pemecahan masalah dalam bentuk, jumlah dan jangka 
waktu aktifitas yang dilakukan, (3) ketersediaan sumber daya alam 
(Internal/Eksternal) merupakan variabel penting dalam pemecahan 
masalah, (4) ketepatan waktu, pendugaan waktu yang buruk dapat 
menunda pengetahuan, menciptakan ketimpangan, dan mempengaruhi 
keberhasilan pemecahan masalah, (5) sifat dan ruang lingkup masalah 
menentukan kesejahteraan dan sebagai kebutuhan melakukan tindakan 





DESKRIPSI DAN HASIL PELAYANAN DAN 
PEMBERDAYAAN DESA BONEA TIMUR 
A. KERANGKA PEMACAHAN MASALAH 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) dilakukan dengan berlandaskan 
kepada Tri Darma Perguruan Tinggi yang terkhusus pada darma ke-3 
yaitu “Pengabdian Pada Masyarakat”. Tujuan dilaksanakannya KKN 
yaitu untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang diperoleh 
mahasiswa selama mengenyam bangku perkuliahan dan masyarakat dan 
lingkungannya menjadi rujukan pengaplikasian ilmu pengetahuan 
tersebut.  
Dalam proses pelaksanaan KKN mahasiswa dituntut untuk 
mampu menganalisa masalah, serta berpartisipasi dan memberikan solusi 
terhadap masalah yang terjadi di suatu desa/kecamatan atau lokasi 
KKN. Ada beberapa cara atau metode yang dapat dilakukan untuk 
mengatasi masalah yang dialami masyarakat desa/kecamatan, baik dari 
segi sosial, keagamaan, serta pendidikan. Salah satu metode yang 
seringkali digunakan yaitu kerja sama dan gotong royong yang 
terorganisir dan sistematis yang di bangun dalam balutan program kerja 
yang direncanakan.  
Selain itu, tahap-tahap analisis yang dibangun berdasarkan 
pokok permasalahannya adalah diawali dengan membuat suatu 
rancangan yang berisi empat pilar yang menetukan kelayakan suatu 
program kerja, antara lain: (1) kekuatan (2) kelemahan (3) peluang (4) 
dan ancaman. Keempat pilar tersebut dirangkum dalam satu konsep 
program kerja, dimana konsep tersebut akan dibahas bersama 
narasumber yang dianggap berkompeten, pada kegiatan seminar 
program kerja mahasiswa KKN bersama tokoh masyarakat, tokoh 
agama, dan tokoh pemuda serta segenap masyrakat desa/kecamatan. 
Tahapan analisis diatas, dinamakan Analisis SWOT (strengths, 
weaknesss, opportunities, threats). Berikut gambaran analisis SWOT yang 








































































































 Dari matriks SWOT diatas, maka program kerja yang dirancang 

















































B. FAKTOR-FAKTOR PENCAPAIAN HASIL 
1. Kelebihan 
Kelebihan yang mahasiswa dapatkan di Desa Bonea Timur ini 
sangatlah banyak dibandingkan kekurangan. Hal itu bisa dirasakan dari 
ramahnya masyarakat Bonea Timur menerima mahasiswa KKN yang 
membina desa dan berbaur kemasyarakatan. Masyarakat Desa Bonea 
Timur sudah menganggapmahasiswa KKN sebagai saudara dan bagian 
dari keluarga mereka.  Hal ini tentunya membuat mahasiswa merasa 









banyak untuk dibahas, karena lebih banyak kelebihannya dibandingkan 
kekurangannya. Masyarakat Bonea Timur terkenal dengan keramahan 
dan kreativitas yang tinggi serta kegiatan-kegiatan yang padat namun 
positif seperti bermain bulutangkis untuk para ibu-ibu di sore hari.  
Mahasiswa KKN banyak mengambil hikmahnya serta pelajaran 
yang sangat luar biasa untuk diterapkan di desa tempat daerahnya suatu 
saaat nanti. Di segi sosial, masyarakat selalu mengerti akan gotong-
royong. Jika ada warganya membangun rumah, mereka langsung 
bersama-sama ikut membantu dan ikut susah atas pekerjaan yang dipikul 
bersama. Sehingga kerjasama serta tingginya solidaritas mereka sangatlah 




Kekurangan selama proses KKN didesa ini adalah kurangnya 
transportasi yang dapat digunakan sementara jarak antar setiap desa 
sangat jauh dan kondisi daerah yang mendaki. Hal ini membuat 
mahasiswa agak kesulitan menjangkau daerah-daerah yang jauh terlebih 
lagi ada 1 dusun yang harus melewati 2 desa untuk mencapai dusun 
tersebut. 
Dari seluruh kegiatan yang telah dilaksanakan terdapat beberapa 
faktor yang mempengaruhi keberhasilan kegiatan. Terdapat faktor 
pendorong dan penghambat jalannya program pelayanan dan 
pemberdayaan masyarakat di Desa Bonea Timur. Diantaranya: 
1. Faktor Pendorong 
a. Pembagian penanggung jawab program yang sesuai dengan 
kemampuan anggota kelompok.  
b. Dana dari pemerintah Desadan iuran mahasiswa KKN posko 9. 
c. Rasa solidaritas dari masyarakat desa 
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d. Kritik dan saran dari berbagai pihak yang bersangkutan, baik itu 
dari tokoh masyarakat, dosen pembimbing, maupun anggota 
kelompok KKN sendiri. 
e. Kekompakan dari masyarakat dan anggota kelompok KKN 
dalam menjalankan setiap kegiatan yang ada.  
2. Faktor Penghambat 
a. Kurangnya transportasi 
b. Masih kurangnya kesadaran masyarakat untuk merawat dan 
menjaga fasilitas yang ada.  
C. PERUBAHAN KONDISI DESA 
Selama melaksanakan KKN banyak program dan interaksi 
sosial yang telah mahasiswa lakukan. Perubahan-perubahan pun muncul 
dari berbagai bidang yang dapat dilihat sendiri hasilnya jika berkunjung 
ke desa Bonea Timur. Perubahan-perubahan kecil yang insya Allah akan 
bermanfaat bagi masyarakat dan pemerintah desa Bonea Timur. 
Perubahan dari segi keagamaan yaitu bertambahnya santri yang 
mengaji dari malam kemalam sehingga membuat kami mahasiswa KKN 
kewalahan dalam menajar mengaji. Namun itu semua sangat 
memberikan kesan yang bagus dan pengalaman yang tak terlupakan bagi 
mahasiswa KKN. 
Perubahan dari segi Pembangunan yaitu orang yang baru datang 
ke Desa Bonea Timur tidak akan tersesat dan akan langsung 
menemukan tempat yang dituju bila datang ke desa ini. Hal ini terjadi 
dikarenakan setiap jalan sudah terpasang papan pemabatas disertai 
dengan pemasangan dasa wisma disetiap perbatasan, 
Perubahan dari segi sosial yaitu ramahnya masyarakat didesa 
tersebut bila dibandingkan pada saat datang ke Desa ini bahkan banyak 
masyarakat yang meminta mahasiswa untuk bermalam dirumah mereka.  
Masyarakat desa Bonea Timur telah menganggap mahasiswa KKN UIN 
Alauddin Makassar sebagai keluarga mereka sendiri. 
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Perubahan dari segi pendidikan yaitu pemberian motivasi 
kepada anak-anak dan nasehat betapa pentingnya pendidikan serta 
perlunya anak-anak untuk mencapai cita-citanya. Bukan hanya itu saja, 
mahasiswa juga melatih anak-anak hingga remaja dalam hal 
mengembangkan kemampuannya sebagai contoh dibidang kesenian. 
















A. TESTIMONI MASYARAKAT DESA BONEA TIMUR 
1. Kepala Desa Bonea Timur 
Saya sebagai Kepala Desa Bonea Timur sangat berterimah kasih 
kepada mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar angkatan 54 yang 
telah mau dan turut andil dalam pembangunan Desa. Berkat adanya 
adik-adik mahasiswa KKN, anak-anak di desa ini termotivasi dalam hal 
belajar. 
Banyak kegiatan yang telah adik-adik mahasiswa lakukan selama 
berKKN di desa Bonea Timur seperti kegiatan keagaamaan dan kegiatan 
sepak bola menggunakan sarung dimana hal tersebut sangat jarang 
dilakukan di desa. Dengan adanya kegiatan ini, masyarakat dapat lebih 
kreatif dan termotivasi jika ada kegiatan yang dilakukan desa. 
Banyak teori yang telah mahasiswa pelajari di Perguruan Tinggi 
namun apa yang mereka pelajari itu tidak sama dengan yang 
dipraktekkan, hal ini menyebabkan mahasiswa dapat menambah 
wawasan dan pengalaman hidup yang mereka dapatkan. Walaupun 
kalian jauh diseberang sana dan menempuh jarak yang jauh jangan 
pernah lupakan Selayar karena Selayar itu tidak gampang didapat, orang-
orang yang bisa ke Selayar itu adalah orang-orang yang hebat dan salah 
satu kabupaten yang berpisah dari sulawesi adalah kabupaten Kepulauan 
Selayar dan kalian adalah orang yang pertama kali datang kemari dengan 
menempuh ombak di selat makassar sehingga dapat datang kesini. Oleh 
karena itu terimah kasih atas partisipasinya dan mudah-mudahan kalian 
dapat sukses. Belajar dan maju terus demi bangsa dan negara. 
2. Muhlis (Kepala Posko 9 Desa Bonea Timur) 
Saya dan keluarga sangat senang menerima anak-anak KKN 
dirumah saya. Pertama kali mereka datang, keluarga saya tidak tahu apa 
makanan yang mereka bisa makan tp ternyata mereka anak mahasiswa 
yang tidak mementingkan hal tersebut dan tidak ada makanan yang tidak 
mereka sukai. Mereka telah dapat berbaur dengan keluarga saya. Mereka 
selalu menambah keseruan dan keramaian dirumah kami. Mereka sudah 
seperti keluarga kami, mereka membantu kami dalam segala hal. Mereka 
bercanda tawa dengan kami seakan tidak ada jarak diantara kami. 
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Pesan saya kepada adik-adik mahasiswa, teruslah berkarya. 
Mudahmudahan satu hari kalian masih bisa meluangkan waktu ke sini 
untuk melihat perkembangan masyarakat yang telah kalian bina. Serta 
cepatlah selesaikan urusan diperkuliahan dan jadilah sarjana yang dapat 
beguna bagi semua orang. 
3. Mustakim, S.Pd.i (warga desa Bonea Timur) 
Untuk mahasiswa KKN Desa Bonea Timur, terima kasih atas 
pengabdiannya. Apa yang telah kalian berikan sungguh luar biasa. 
Menurut saya kalian telah berhasil membaur dengan masyarakat dan 
dalam mengerjakan program-program kerja yang telah direncanakan 
sebelumnya. Terimah kasih sudah membagikan kebaikan bagi 
masyarakat desa ini. Hari-hari yang dilalui bersama kalian tak akan 
pernah kami lupakan dan sungguh itu sangat berkesan bagi diri saya 
pribadi. Harapan saya semoga nasib baik selalu tertuju kepada kalian, 
belajar dengan tekun agar nantinya menjadi sarjana yang menjadi 
panutan dimasyarakat. Jangan pernah lupakan kami masyarakat desa 
Bonea Timur terutama dusun Lembang Bau. 
4. Sri Endang (Ustadza TK/TPA Muhtadin) 
Awal mereka datang saya sudah merasa bahwa akan ada yang 
membantu saya mengajar mengaji setiap malam. Saat mereka pertama 
kali datang ke mesjid untuk mengajar mengaji, mereka selalu bertanya 
setiap saat dan meminta bimbingan agar dapat menyesuaikan diri dengan 
santri-santri yang ada di TK/TPA kami. Namun pada akhirnya, santri-
santri sangat antusias atas kedatangan mereka malahan mereka selalu 
datang ke posko untuk memanggil anak mahasiswa mengajar mengaji di 
mesjid. Saya salut dengan anak-anak mahasiswa karena mereka dapat 
mengambil hati santri-santri dan dapat membimbing mereka. 
Banyak hal yang mereka ajarkan kepada santri-santri kami 
misalnya mereka mengajarkan tata cara shalat, menuliskan ayat al-qur’an, 
dan memperbaiki bacaan santri-santri kami. Saya sebagai masyarakat 
lembang bau Desa Bonea Timur merasa terkesan dan bangga dengan 
tindakan mereka. Pesan saya  untuk anak-anak KKN teruslah berbagi 
kebaikan untuk setiap orang dan sukseslah. 
5. Farhan Anugrah ( Pemuda dusun Lembang Bau) 
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Saya sangat senang ada anak KKN datang ke desa kami 
terutama di dusun Lembang Bau. Saya awalnya tidak akrab dengan 
mereka dan merasa asing tetapi lama kelamaan saya merasa akrab dan 
nyantai bicara dengan mereka. Pembawaan mereka yang seperti itulah 
yang membuat saya selalu ingin berada di posko mereka. 
Banyak pelajaran juga yang mereka berikan kepada saya, apalagi 
tentang pendidikan. Salah satu dari mereka selalu berkata “perjalanan 
hidup kita masih jauh, tanpa ada ilmu maka kita tidak dapat menjalani 
hidup dengan mudah”. Dari kata-kata itu, sekarang saya lagi berusaha 
belajar terus untuk bisa menggapai cita-cita saya. Mereka cepat 
mengakrabkan diri dengan kami para pemuda desa lembang Bau dan 
saya juga melihat anak-anak desa sini akrab dengan mereka. Kayaknya 
memang mereka pembawa kebahagiaan bagi desa ini. Terimah kasih 
sudah datang ke Desa kami. Sering-seringlah kemari ke desa Bonea 
Timur, kami selalu menunggu kalian. 
6. Nurul Annisa (Remaja Mesjid) 
Awal kedatangan kakak-kakak KKN di desa ini, mereka terlihat 
kebingungan mungkin karena mereka baru menyesuaiakan diri dengan 
kondisi desa apalagi pada saat kakak-kakak mulai datang mengajar 
mengaji, mereka terlihat heran karena santri yang ada sedikit dan terus 
berlari-lari dimesjid. Tapi lama kelamaan mereka seakan terbiasa dan 
menguasai santri-santri yang ada. 
Kakak-kakak KKN juga mengajarkan kami bermain qasidah. 
Sebenarnya qasidah di dusun Lembang Bau dulu perna mewakili desa ke 
tingkat provinsi tapi akhir-akhir ini sudah tidak perna dan kakak-kakak 
KKN datang dengan semangat baru mengajari kami variasi dan cara 
bermain rebana yang lain dari yang kami pelajari tanpa melupakan cara 
bermain kami yang dulu. Mereka juga mengajari kami menari. Semua 
anak-anak datang dari berbagai dusun hanya untuk berlatih menari dan 
melihat kami bermain rabana. Thanks kak, berkat kalian kami 
termotivasi lagi. 
7. Nur Afni (Anak dusun Lembang Bau) 
Kakak-kakak KKN UIN Alauddin Makassar telah mengajarkan 
saya menari. Awalnya saya tidak tahu menari sama sekali bahkan tangan 
saya sangat kaku untuk digerakkan tapi saya sangat tertarik untuk ikut 
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latihan menari. Setiap hari saya selalu mengulang gerakan yang diajarkan 
oleh kakak-kakak apalagi saat akan pentas di depan umum. Malam 
sebelum pentas saya berlatih terus menerus dan berusaha tidak grogi 
namun saat pentas akan dimulai, saat langsung grogi dan takut lupa 
dengan gerakannya. Saat itu kakak-kakak mahasiswa memberi saya 
nasehat dan menenangkan saya. Akhirnya saya pun tidak grogi lagi dan 
pentas kami berjalan lancar. 
Sekarang saya sudah tahu 2 tarian tradisiona yaitu tari padduppa 
dan tari empat etnis, semua ini berkat kakak-kakak KKN. Saya sangat 
sedih ketika mereka akan pulang. Saya tidak ingin mereka pulang, masih 
banyak yang belum saya pelajari dari mereka. Mereka sangat baik dan 
dapat bercanda gurau dengan saya. Datang lagi nanti yah kak dan 
ditunggu untuk bermalam dirumah lagi yah kakak-kakak. 
B. TESTIMONI MAHASISWA KKN DESA BONEA TIMUR 
ANGK. 54 
1. Andi Sukri 
KKN merupakan pengalaman luar biasa yang pernah saya 
dapatkan selama menjadi mahasiswa. KKN mengajarkan saya arti dari 
memberi, kerjasama dan masih banyak lagi yang tidak bisa diungkapkan. 
Pada awalnya kami, khususnya saya tidak mengerti bagaimana cara 
menyatukan pikiran dengan orang-orang yang belum saya kenal dalam 
membuat program untuk kemajuan suatu desa, akan tetapi semua itu 
bisa kami lewati seiring berjalannya waktu dan dengan seringnya kami 
meluangkan waktu dalam sebuah rapat untuk bertukar pikiran. Ketika 
berada di desa Bonea Timur, saya menemukan bermacam-macam 
karakter masyarakat. Pada awalnya saya tidak tahu harus memulai 
darimana agar mereka mau diajak bekerja sama. Terbukti saya dianggap 
orang asing oleh masyarakat disana, akan tetapi hal tersebut tidak lantas 
menyurutkan semangat saya untuk berbaur dengan mereka. Berkat 
bantuan beberapa teman dan seiring berjalannya waktu, masyarakat 
akhirnya mau diajak untuk bekerja sama serta menganggap saya sebagai 
keluarganya sendiri. Hari demi hari saya lewati banyak canda dan tawa. 
Baik itu dari internal posko ataupun dari masyarakat desa. Hal yang 
paling banyak kenangan adalah ketika saya dan teman-teman diajak 




2. Fitriani Rahayu 
Selama dua bulan berKKN di desa Bonea timur, saya merasa 
punya keluarga baru. Mereka menyayangi saya layaknya keluarga sendiri. 
Banyak hal yang saya dapatkan disana termasuk pengalaman hidup dan 
perjuangan dalam kesehariannya. 
Pada saat mulai melakukan observasi, hal yang selalu terlintas 
dikepala saya adalah desa ini hanya membutuhkan dana dan tenaga ahli 
dibidang pembangunan. Pemikiran ini terlintas karena banyaknya 
kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan desa dan beberapa jawaban dari 
warga ketika kami menanyakan tentang masalah desa. Sebagai contoh 
dusun tinggi moncong memiliki permasalahan di pembuatan selokan, 
sehingga saya sebagai mahasiwa yang tidak ahli dibidang itu merasa tidak 
tahu harus melakukan apa. Saya hanya dapat menyampaikan aspirasi ini 
kepada pemerintah desa. Serta setiap melakukan observasi juga saya 
selalu melihat pipa yang terpasang disepanjang jalan ternyata pipa 
tersebut digunakan untuk mengaliri air tetapi masih belum mencukupi 
kebutuhan sehari-hari masyarakat di desa itu. Pada saat melakukan 
observasi juga banyak temuan yang saya dapatkan salah satunya adalah 
tempat-tempat yang memiliki jaringan internet. Setiap ingin mengisi 
LKH saya dan teman-teman cewek selalu mendaki demi mendapatkan 
jaringan. Perjalanan mendaki kami sangat menguras tenaga karena 
terjalnya jalanan dan jarak dari posko ketempat yang memiliki jaringan 
internet sangatlah jauh. Saat saya sudah mendapat jaringan internet saya 
serasa ingin berlama-lama disana karena dengan itu saya dapat memberi 
kabar kepada orang-orang yang berada jauh disana. Apalagi saya selalu 
mengirim foto keadaan saya kepada keluarga. Jaringan internet juga 
merupakan salah satu kekurangan desa Bonea Timur bahkan bukan 
hanya Desa Bonea Timur, beberapa desa di kecamatan Bontomanai juga 
belum terdapat jaringan internet. Malahan ada tempat yang tidak ada 
sama sekali jaringannya jadi walau hanya menelpon itu sangat susah. 
Setiap kali ingin melaksanakan program kerja, kami selalu 
mendapat bantuan dari pemerintah desa Bonea Timur. Hal inilah yang 
membuat kami sangat terbantu dalam melaksanakan program kerja. 
Walaupun terkadang ada saja halangan yang datang, baik itu dari diri 
sendiri maupun dari kondisi pada saat itu. Masyarakatpun turut ikut 
andil dalam segala program kerja yang kami lakukan terutama para 
pemuda dan anak-anak desa Bonea Timur. Saya secara pribadi sangat 
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berterimah kasih kepada para masyarakat dan pemerintah desa yang 
selama dua bulan ini telah menerimah kami dengan lapang dada. 
Hal yang paling membuat saya dan teman-teman terkesan  
adalah anak-anak kecil di desa tempat saya KKN. Mereka gemar dan 
antusias untuk belajar mengaji.  Mereka sangat menganggap kami 
sebagai seseorang yang dapat mereka jadikan panutan. Ketika saatnya 
untuk belajar mengaji mereka datang untuk memanggil kami apalagi 
ketika kami terlambat datang akan muncul banyak pertanyaan dari 
mereka. Itulah hal yang paling saya rindukan dari mereka. Kangen anak-
anak di Desa Bonea Timur. 
Saya juga sangat kagum dengan kegiatan ibu-ibu di desa Bonea 
Timur. Saat pagi tiba, mereka menjinjing segunung pakaian yang mereka 
bawah dari rumah menuju sumur, dimana jarak dari rumah dengan 
sumur itu sangat jauh dan dengan kondisi jalanan yang menurun dan 
mendaki. Mereka seakan tidak merasakan beratnya pakaian yang mereka 
bawah dan gatalnya gigitan nyamuk. Selain itu, kegiatan ibu-ibu di desa 
Bonea Timur juga tergolong positif, salah satu contohnya setiap hari 
sabtu mengadakan arisan bulutangkis dengan hadiah sabun yang bisa 
mereka gunakan untuk mencuci. Ada lagi satu hal yang perlu dicontoh 
juga, yaitu pemanfaatan waktu yang dilakukan ibu-ibu disana. Mereka 
memanfaatkan waktunya untuk membuat emping khas selayar. Nah 
disini juga saya punya pengalaman. Setiap saya membuat emping selalu 
saja emping yang saya buat tipis dan tidak berbentuk, benar-benar susah 
membuat emping karena membutuhkan tenaga ekstra, ketelatenan, 
kecepatan dalam mengambil emping yang panas, dan kesabaran kalau 
empingnya tidak jadi. Pokoknya ibu-ibu disana keren dan bisa dijadikan 
contoh untuk ibu-ibu lainnya. 
3. Musmuliadi 
Selama kurang lebih dua bulan lamanya saya berKKN di desa 
Bonea Timur. KKN (Kuliah Kerja Nyata) bagi saya bukan hanya 
sekedar kewajiban yang dilakukan mahasiswa tingkat akhir dari 
universitas kepada mahasiswa. Bukan hanya tentang pengabdian kepada 
masyarakat tapi lebih dari itu. KKN mengajarkan betapa pentingnya 
kehidupan bermasyarakat dan interaksi sosial, memahami apa arti 
kerjasama dan bergotong royong, memahami apa arti rasa kekeluargaan, 
dan apa arti pentingnya pendidikan bagi masyarakat.  Dengan adanya 
kegiatan Kuliah Kerja Nyata, saya mempunyai lebih banyak teman. Tapi 
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mereka semua bukan hanya sekedar teman, melainkan seperti saudara 
dan keluarga kedua. Bagi saya waktu selama dua bulan melaksanakan 
KKN bukanlah waktu yang lama, dua bulan terasa singkat bagi kami. 
 Saya sangat bersyukur ditempatkan di lokasi yang jauh, jauh 
dari perkotaan dan jauh dari akses internet. Dan di tempat KKN itu saya 
mendapatkan teman-teman baru dari berbagai fakultas yang ada di UIN 
Alauddin Makassar. Hari-hari kami lalui bersama di lokasi KKN. Panas 
hujan kami tetap bersemangat melaksanakan program kerja yang ada 
sebagai bentuk pengabdian kami kepada masyarakat. Rasa lelah dan rasa 
malas selalu terkalahkan karena sikap masyarakat yang terbuka dengan 
keramahan dan kesopanannya terhadap kami semua. Saya juga sangat 
bersyukur mendapatkan teman-teman se-posko dan se-desa dengan 
berbagai macam karakter. Walaupun kami berbeda-beda, kami tetap 
selalu menjaga kekompakan disegala aktivitas. Kami belajar untuk saling 
menutupi kekurangan masing-masing, dan menghadapi masalah yang 
ada selama melaksanakan program kerja.  Terima kasih KKN untuk 
segala kenangannya. Keseruan ber-KKN sulit untuk saya ungkapkan 
segalanya lewat kata. Selama berKKN semua ego dan iri berusaha untuk 
ditiadakan demi terlaksananya program kerja yang telah diprogramkan.  
4. Masriwilyana 
Pada saat pengumuman penempatan KKN saya sangat 
penasaran dimana saya ditempatkan berKKN dan ternyata namaku 
berada di bagian selayar,hal ini membuat saya kaget dan tidak tau mau 
bagaimana, karena sebenarnya saya tidak mau KKN di selayar tetapi 
takdir berkata lain saya di lokaskan disana, kenapa saya awalnya tidak 
sanggup KKN disana karena letak geografis disana termasuk daerah 
yang paling jauh dari pada lokasi lain dan anggapan saya selayar adalah 
kepulauan, pasti hawanya disana panas  karena termasuk daerah pesisir, 
dan salah satu yang kita khawatirkan sebagai perempuan adalah 
penampilan dimana kulit akan hitam, kering dan gosong, ya maklum 
takut hitam hhehe. Teman saya berkata “di tempatkan dimako masri” . 
saya menjawab “di selayar ka, weee bagaimana mi ini tidak sanggup ka 
kkn disana jauh sekali itupun susah kalau mau pulang kemakassar”, 
teman saya menjawab “iii bagus ji itu di selayar banyak destinasi 
wisatanya keren-keren pantainya , saya kira kamu suka pantai” saya 
menjawab “iya saya suka pantai sekedar pergi tooo ji  liburan di pantai 
bukan untuk pergi tiggal disana selama 2 bulan”. Teman ku “biarmi 
sekali-kai  jauh dari makassar nikmati kkn mu jangan mengeluh ada 
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semua ji hikmahnya itu” , saya “okkkk saya usahakan KKN di sana 
semoga kkn nya di lancarkan amiiin”. Akhirnya saya memutuskan untuk 
kkn diselayar. 
 Akhirnya pemberangkatan tanggal 27 maret 2017 tepatnya jam 1 
tengah malam disaat semua orang terlelap dalam tidurnya, kami di 
kumpulkan di kampus 1, sebelum berangkat kami melaksanakan apel 
tengah malam yang dipimpin oleh pak suhufi  beserta istrinya dan pak 
akil sebagao pembimbing kami. Ada 2 bus yang disediakan oleh pihak 
pegelolah yang akan membawa rombongan kkn  angkatan 54 di selayar, 
dan ngomong-ngomong bus yang kami naiki termasuk bis yang full ac 
dan terasa di pesawat hehehe rejeki anak kkn di selayar. Keesokan 
harinya kami sampai di selayar tepatnya jam 12 siang dan langsung turun 
di rumah jabatan pak bupati kepulauan selayar. Kami di sambut dengan 
baik oleh pemerintah dan tokoh masyarakat disana dan di jamui 
makanan yang enak-enak, kebetulan kami semua sedang kelaparan maka 
dari itu kami semua langsung makan makanannya berkah anak sholeh 
lagi heeheh. Awal yang baik bagi saya ber kkn 
 Hari pertama berada di posko yang  membuat saya canaggung 
dan malu-malu kepada semua orang apalagi teman-teman kkn lainya, 
karena saya belum terlalu dekat bahkan namanya saya belum hapal 
maklum masi awal heheheh tapi seiring dangan waktu kami semua 
seperti keluarga yang tak bisa dipisahkan. Bercerita tentang kkn banyak 
suka dan dukanya, pada saat hari ketiga berada di posko kondisi saya 
sangat memperihatinkan saya deman, flu, panas dalam dan sariawan  
sehingga teman-teman saya sangat khawatir dan memberika persediaan 
obatnya kepada saya, andini nurmawanti yang sering disapa dini itu 
memberikan obat demam dan flu sedangkan ayu meberikan albotilnya 
utnuk mengobati sariawan saya terimakasih teman-teman yang sudah 
merawat saya disana.  
 Berada di sana harus penuh perjuangan  karena jauh dari orang 
tua dan komunikasi juga tidak lancar karena jaringan yang tidak 
mendukung kami hanya bisa manerima panggilan di tempat tertentu 
lebih-lebih jaringan data sudah tidak ada kita harus ke ta’jo. Berbicara 
ta’jo atau orang sana sering menamai ta’jo indah , ya disana kebetulan 
bagus jaringan kecuali jaringan smart fren  di tambah dengam 
pemandangan yang memanjakan mata, karena daerah ini termasuk 
pegunungannya selayar sehingga kami bisa melihat pantai dan kota 
benteng dari jarak jauh dan kebetulan disana ada rumah atau bekas 
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warung sarabba yang tidak berpenghuni sehingga kami betah Disana 
duduk-duduk , sehingga kami sering-sering kesana ketika kami senggang. 
Tetapi suatu malam kami pergi disana tepatnya malam jumat membuat 
teman saya merinding yang bernama andi sukri atau sering disapa sukri 
dia merasakan ada hal yang aneh disekitarnya  dia merinding sebab dia 
mendengar seseorang yang jalan modar mandir dan mengelurkan suara-
suara yang aneh  tetapi kita semua duduk diam dan mainin hp dan dia 
berkata “ayo kita pulng tidak enak kurasa lagi pula lama meki disini” 
dimana  sukri seperti anak ayam yang ketinggal induknya mau minta 
pulang, tetapi kita semua sibuk iternetan dan tidak merasakan apa-apa 
tetapi ada salah satu orang asli sana yang kita temani pergi dia bernama 
abi anwar yang sering di sapa abi langsung peka dengan perkataan 
sukri.akhirnya abi mengajak kami semua pulang keposko. Dan sampai 
diposko saya berkata “aii kenapa cepat sekaliki pulang ta pending mi 
upload tanku” sukri berkata “ada lain-lain tadi sana nda tahanka” saya 
berkata “aii perasaan muji itu” tetapi abi ikut bercerita “iya disana 
memang ada penjaganya termasuk angker memang disana makanya itu 
warung kosong karena tidak tahan ki penjualnya tiggal disitu karena 
selalu di ganggu”, akhirnya topik pembicaraannya beralih ke horor dan 
saya langsung ketakutan mendengar ceritanya semua teman-teman.dari 
cerita itu membuat saya jarang ke ta’jo karena kebetulan saya orangnya 
penakut heheheh begitulah pengalaman saya di ta’jo indah.  
 Bercerita bagaimana masyarakat disana hal itu membuat saya 
merasa tidak mau pulang berkkn karena ibu posko kami yang sangat baik 
yang bernama ibu raja pati yang memiliki banyak anak dan cucu yang 
tiggal bersama kami serasa tidak bisa kami tiggalkan karena dia rela 
bangun subuh-subuh memasakkan kami seperti ibu kami sendiri 
terimakasih ibu yang sudah merwat kami selayaknya anak sendri selama 
satu bulan dan kami tidak akan melupakan semua pengorbanan ibu. Dan 
disana kami juga memiliki kak salmiah yang sering kami panggil bunda 
yang sudah memiliki anak 4 di antranya farhan, fiko, dilla dan dini dan 
bunda sendiri anak dari ibu raja pati, bunda sangat baik menganggap 
kami juga sebagai anaknya sendiri yang paling saya ingat dia menasehati 
kami jangan main-main dengan orang selayar nah tidak pulng ko itu 
hahhaha saya menjawab tidak ji bunda kusayang nya bunda yang 
perhatian sama saya terimakasih bunda atas bimbingannya selama dua 
bulan saya tidak akan melupakan bunda. Dan ada juga warga disana yang 
sering saya panggil mace dia ibu dari irsan, ida, ana dan faldy  dia sering 
memanggil kami kerumahnya pergi makan ubi goreng dan kue 
baroncong dan kami juga pernah bermalam disana dan bagi saya itu 
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posko ke dua saya, begitupun juga saya tidak akan melupakan mace. Dan 
ada juga yang bernama ibu endang, ibu dari inul dan tatya, ibu endang 
sangat baik dan dia juga salah satu seorang ustaza TK/TPA muhtadin 
dan dia juga menjual nasi kuning ketika pagi-pagi karena kebetulan 
rumahnya berdekatan dengan sekolah SD dam MTS dan berdekatan 
juga dengan posko hal itu membuat kami sering nongrong di rumahnya 
pagi-pagi karena kita menunggu nasi kuningnya ibu endang yang 
harganya Cuma RP2000/ bungkus yang berisikan nasi telur dan mie hal 
ini membuat saya berpikir kira-kira ini ibu untuk ji kah kenpa murah 
sekali najualkan ki nasi kuningnya akhirya saya tanyabu kita unutung ji 
menjual nasi kuning kenapa murah sekali? Ibu endang menjawab ya 
untung lah seandaiya tidak untung saya tidak bakalan menjual lagi dan 
saya berkata ooo iyya di bu klao di maksaar mi ini tdk dapat meki nasi 
kuning seharga RP2000;/bungkus. Hal ini kami tidak bakalan lupa ibu 
endang. Dan ada juga yang bernama ibu bongko ibu dari abi dia sudah 
lumayan tua tapi semnagt hidupnya melebihi kami smeua dia sangat gesit 
dan dia pun juga gaul. Dia sering juga memnggil kamipergi goreng ubi 
dan membuatkan kami mie ayam di rumahnya , terimakasih ibu bonko 
atas kebaikanya selama dua bulan. Jika mau di ceritkan kebaikan ibu-ibu 
disana tidak ada habisnya karena dia semua sangat baik . 
 Banyak juga anak-anak kecil yang selalu dekat dengan kami ada 
dini, dilla, fiko dan ikki dimana dia semua cucu dari ibu raja pati tau ibu 
posko yang sangat asyik di ajak main dan masih banyak anak-anak lainya 
seperti tatya, inul, afni, salsa, faimah, dita, melisa, dan lain-lain yang 
membuat kkn kami berkesan begitupun juga remaja-remajanaya ada 
farhan, akbar, bayu, ceng, dan iril yang sering nongkrong di rumah 
menemani kami jika kami senggang. Dan banyak juga toko pemudanya 
yang sangat baik dengan kami ada abi, iccang, jack, kifli dan fandi yang 
sering membawa kami jalan-jalan di selayar sehingga banyak destinasi 
wisatanya kami pergi selama 2 bulan terimakasihya semuaa  yang 
membantu kkn kami menyenakngkan. 
 Bercerita taman satu posko kami beranggotakan 7 orang ada adi 
yang orang bugis wajo dan tampannya seperti tentara dimana dia sering 
bicara sama saya pakai bahasa bugis dan dia partner saya pergi-pergi dan 
paling saya tidak suka  ketika saya temani pergi cukur rambut  dan 
orangnya agak cuek dan agak sentimensih tapi dia menarik dan baik ko 
diajak berteman . begitupun sukri yang orang wajo juga ya termasuk 
orangnya baik dan lumayan gagah sih katanya , dan dia termasuk orang 
yang cepat akrab dengan orang terutama cewek hehehh ya dia tampan-
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tampan playboy memang eee tapi jangan salah dia baik dan 
menyenangkan diajak berteman dan yang paling saya tidak suka ketika 
saya dibonceng dia balap-balap walupun jalanannya rusak. Dan ada adin 
yang asli orang bima dimana bahasanya yang paling saya ingat au au 
artinya apa, adin orangnya agak cerewt di aklangan para laki-lakinya, 
tetapi sekali bilang tidak ya tidak dia orangnya sangat teguh pendirian, 
dan dia paling sering di tempati curhat terutama dini. Dan ada tya yang 
orangnya sangat suka makan  dan badannya memang sesuai hobinya 
yang suka makan dan dia paling sering mentraktir kami jika kami pergi 
makan di luar dan dia mamng termasuk orag yang abnyak uangnya 
ditambah tidak pelit sehingga banyak anak-anak kecil yang sring sama 
dia karena dia punya abnyak makanan heheh, ee tapi jangan salah dia 
orangnya baik dan lucu. Dan ada ayu , yang orngnya  baik dan dewasa 
yah  agak tertutup sih karena jarang ikut pergi-pergi ketika kami semua 
pergi  liburan tapi jangan salah dia sangat perhatian masalah kesehatan 
dan  makannya kami semua. Dan ada dini, yang orangnya paling sering 
ketawa dan paling sering mngeluh ehhehe dan dia partner saya ketika 
mau pergi mandi dan mencuci disumur dan teman curhat saya juga. 
Layakya kami semua saudara kandung  dan banyak cerita diantara kami 
semua ada suka dan duka selama 2 bukan kita kkn  
 Selama kkn saya sangat bersyukur mendapakan orang-orang 
yang baik dan perhatian sama kami semua ,terimaksih selam 2 bulan 
yang telah merwat kami dan  menganggap kami semua keluarg. Ternyata 
perkataan senior-senior memang benar selama kuliah hal yang paling 
menyenamgkan dan tidak bisa terulang lagi dalah kkn.  
5. Aditya Afriani 
Assalamu Alaikum wr.wb Selama 2 bulan kami berada di 
Kecamatan Bontomanai Kabupaten Kepulauan Selayar tepatnya di Desa 
Bonea Timur, banyak kesan yang saya dapatkan. Ketika baru saja sampai 
disana, kami sudah disambut ramah oleh pak Bupati beserta jajarannya.  
di rumah jabatan.  Mereka menerima kami sebagai mahasiswa KKN 
Angkatan ke-54 UIN Alauddin Makassar dengan sangat terbuka. Saya 
dan teman-teman mendapat lokasi di desa Bonea Timur Kecamatan 
Bontomanai.  Awalnya sempat ragu, apakah saya bisa mengabdikan ilmu 
saya kepada masyarakat disana atau tidak. Tetapi, sesampainya disana, 
kami semua disambut dengan baik oleh masyarakat disana.  
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Pada minggu-minggu pertama berada disana kami masi belum 
bergaul dengan pemuda-pemudan dan anak-anaknya entah itu kebiasaan 
kami selama tinggal di kota, maupun yang lainnya. Untung saja banyak 
pemuda-pemuda disana yang mau membantu kami agar cepat 
beradaptasi.  Setiap ada kegiatan yang berlangsung, baik di dusun 
Lembang Bau maupun di dusun Bissorang, Bonto Jaya dan Batunganni  
Desa Bontomanai Alhamdulillah pemuda-pemudanya ikut serta 
membantu dan berpartisipasi dalam kegiatan kami. Bahkan, mereka 
tanpa sungkan ikut memberikan masukkan yang baik untuk kelancaran 
program-program kerja kami. Kegiatan rutin kami seperti mengajar di 
sekolah dan mengajar mengaji, mendapat dukungan yang luar biasa dari 
Anak-anak sangat antusias,  kami ajar disekolah dan mengaji di masjid. 
Pengurus masjid beserta warga-warga disekitaran masjid yang tempat 
kami mengajar mengaji juga menyambut baik. 
Terima kasih untuk warga desa Bonea Timur dan untuk teman-
teman. Karena kalian saya akhirnya mengerti bagaimana seharusnya kita 
belajar menjadi dewasa dan menjaga hubungan agar lebih baik terhadap 
sesame. Semoga kelak kita semua menjadi orang- orang yang sukses. 
Tetap jaga kekompakan dan jangan pernah lupakan kenangan selama 
kita bersama. Dan semoga kedepannya desa Bonea Timur dapat lebih 
berkembang lagi. Desa yang selalu damai dan saling bersatu dalam segala 
hal. Tetap semangat untuk kalian warga desa Bonea Timur Ini adalah 
sebuah kenangan yang tak terlupakan. Terima kasih Bontomanai, terima 
kasih Posko 9, terima kasih desa Bonea timur . 
6. Andini Nurmawati 
Selama dua tahun berada di Kecamatan Bontomanai Kabupaten 
Selayar tepatnya di  Desa Bonea Timu, lebih tepatnya Dusun Lembang 
Bau. Banyak kesan yang saya dapatkan. Ketika saya menginjakkan kaki di 
Bonea Timur awalnya saya merasa takut, dan malu pokoknya campur 
aduk perasaan yang saya alami. Ketika kami berada di Kantor Desa kami 
di suruh untuk perkenalan diri satu demi satu hingga tiba dimana saya 
harus memperkenalkan diri jantung saya berdetak kencang ntah itu 
merasa takut atau bagaimana. Setelah perkenalan itu selesai akhirnya Pak 
Desa yang bernama Andi Amin menceritakan hal-hal apa saja 
kekurangan dan kelebihan di Desa Bonea Timur. Setelah perbincangan 
selesai kami di suruh kerumah salah satu staf Desa untuk kami tinggal 
selama dua bulan. Awalnya kami ragu tinggal di sana karena Pak Desa 
sebenarnya menyuruh kami tinggal dirumah kosong, kebutulan pemilik 
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rumah kosong tersebut pergi di Kota Benteng akhirnya kami tinggal 
dirumah Staf Desa yang bernama Muklis, orangnya baik bahkan kami di 
bantu apa saja yang kami butuhkan. 
 Pada malam hari kami masih merasa canggung antara satu 
dengan yang lain, tetapi dengan begitu kami menyesuaikan diri untuk 
beradaptasi antara kami. Saya merasa sulit untuk bisa tidur karena saya 
baru pertama kali tidur di tempat lain, apalagi saya merasa jauh untuk 
bisa meninggal rumah yang di makassarm tetapi saya harus bisa mandiri 
dan bisa menyesuaikan diri untuk teman-teman. 
 Keesokan harinya yang kami lakukan untuk pertama kali kami 
lakukan yaitu melakukan survey selama seminggu dari berbagai empat 
dusun yaitu Dusun Bissorang, Dusun Buki-Buki Utara, Dusun Buki-
Buki Selatan dan Dusun Lembang Bau, awalnya kami melakukan survey 
yangg dekat-dekat dulu selanjutnya kami melakukan survey yang jauh 
bersama Staf Desa dan kami sempat berbincang-bincang apa saja yang di 
butuhkan Bapak RK untuk dapat di bantu dalam mengabdi ke 
masyarakat. 
 Walaupun di pagi hari kami melakukan survey setelah ba’da 
magrib kami sudah melakukan program kerja kami yaitu mengajar 
TK/TPA walaupun kami awalnya belum mendapatkan respon dari 
anak-anak sampai ke ibu-ibu ataupun bapak-bapak. Saat kami melakukan 
survey banyak tatapan-tatapan masyarakat baik positif maupun negatif. 
Yang saya maksud sensitif di ialah rata-rata masyarakat hanya melihat 
kami biasa saja tanpa senyum ataupun teguran sedikitpun, tetapi biar 
begitu kami hanya bisa tersenyum di depan semua orang. 
 Saat mengajar mengaji kami melakukan setiap ba’da magrib 
mulai dari perkenalan dan mengajak para anak-anak  bermain itulah awal 
kami mengajar di Mesjid Muhtaddin Lembang Bau. Setelah seminggu 
kami melakukan survey kami mengadakan rapat apa-apa saja nanti kami 
kerjakan selama dua kami di sini. Esok harinya yang dimana kami 
tunggu-tunggu untuk bisa menyampaikan kepada masyarakat bahwa 
kami memiliki program kerja untuk mengabdi di Desa ini. Setelah dua 
jam kami mengadakan seminar tersebut banyak hal yang kami dapatkan 
baik itu saran ataupun kritikan. 
 Setelah kami selesai mengadakan seminar d keesokan hari kami 
melakukan programi desa kerja salah satunya yaitu membersihkan mesjid 
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setiap hari jumat dan membersihkan TPU setiap hari jumat. Pada hari 
jumat di lapangan miring tepatnya di Dusun Lembang Bau tepatnya 
semua masyarakat berkumpul karena adanya pasar jongkok yang dimana 
warga sangat antusias berada dipasar tersebut. 
 Salah satu program kerja kami ialah Festival Anak Sholeh yang 
dimana kami lakukan dua minggu setelah seminar desa. Adapun lomba 
yang kami adakan yaitu : lomba hafalan surah-surah pendek, lemba 
adzan, lomba praktek sholat dan lomba sepakbola mini. Walaupun FASI 
yang kami adakan sederhana tetapi antusias masyarakat di sana sangat 
membantu kami dengan mengajak anak-anak TPAnya masing-masing 
ikut serta dalam kegiatan kami dengan begitu kami juga mendapatkan 
bantuan Staf Desa yang bernama Rahim Mustakim semua berjalan 
dengan lancar tanpa hambatan. 
 Sepakbola mini yang kami lakukan pada esok harinya kami 
melihat anak-anak terutama pada cowoknya banyak yang ikut serta, 
ternyata mereka gemari juga dalam bidang olahraga yaitu tepatnya sepak 
bola. Kami bahkan senang melihat adik-adik di sana bermain bola 
walaupun ada yang kecil badannya dan ada juga yang mulai bertumbuh 
tinggi cara bermain mereka sangat lucu. Setelah semua sudah dilakukan 
kami mengumumkan juara-juara siapa saja yang menjadi pemenang 
dalam lomba hafalan surah-surah pendek, lomba adzan dan lomba 
praktek sholat. 
 Lingkunga ibu-ibu yang kami perhatikan banyak juga kegiatan 
mereka lakukan mulai dari arisan bulutangki, arisan bermain kartu dan 
sebagainya. Kamipun di ajak oleh para ibu-ibu untuk bermain 
bulutangkis. Kekuatan mereka sangat kuat bahkan kamipun kalah dalam 
mrngikuti kegiatan tersebut. Kami yang masih muda di kalah oleh orang 
tua..addduuhh sungguh memalukan..hhe tetapi tidak apa-apa  yang 
penting turut meramaikan. 
 Setiap pagi Andini dan Tia tidak henti-hentinya makan nasi 
kuning dan telur walaupun begitu kami suka makan makanan sederhana 
seperti itu dengan harga 2000 sekaligus mengirit isi dompet. Ibu endang 
yang menjual makanan tersebut sangat baik hati, murah senyum dan 
selalu menganggap kami sebagai anaknya. Ibu endang memiliki dua anak 
yang biasa di pangggil dengan nama inul dan tatia. Mereka sangat sopan 
dan baik apabila kami menyuruhnya  mereka langsung saja 
melakukannya. Kami senang bersama mereka. 
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 Setelah sebulan berlalu kami terus melakukan aktifitas meskipun 
terkadang cuacanya tidak mendukung sehingga membuat kami hanya 
bersantai di dalam posko. Banyak para remaja datang ke posko kami, 
sehingga membuat posko kami tidak merasa sepi dengan kedatangan 
mereka membuat suasana posko kami menjadi riang.  
 Banyak hal yang kami lakukan setiap ada waktu luang kami di 
ajak oleh warga di sana untuk berjalan-jalan melihat pemandangan desa 
bonea timur dan desa lainnya. Walaupun ada jalanan yang sangat ekstrim 
dan ada juga jalanan yang biasa saja. Pemandangan di sana sungguh luar 
biasa. Kami senang dengan respon warga karena bisa membantu kami 
dalam segala hal. 
 Berlanjut dengan program kerja lainnya yaitu pemasangan jalan, 
yang dimana kami mengerjakannya seminggu karena kami kesulitan 
dalam mengerjakan program kerja tersebut, tetapi dengan begitu kami 
harus bisa mengerjakannya, tetapi dengan kerja sama kami bersama para 
warga akhirnya kami bisa juga selesai mengerjakannya. Setelah hari demi 
hari waktu tidak terasa bagi kami yang akan pulang ke makassar 
besoknya. Banyak warga yang memberikan kami oleh-olehuntuk di bawa 
pulang, kami merasa tidak ingin pergi dari sana karena kami sudah 
merasa nyaman dengan warganya sehingga membuat kami selalu 
mengeluarkan air mata. Kami berterima kasih kepada warga desa bonea 
timur yang sudah memperlakukan kami dengan baik. Kami tidak akan 
melupakan hal-hal yang terindah terutama kepada kepala Desa Bonea 
Timur yang sangat baik hati yang selalu membantu kami. Kami tidak 






Alhamdulillah, kami berada di ujung kebersamaan. Dimana 
kurang lebih hampir 60 hari kami bersama di Lokasi KKN ini di Desa 
Bonea Timur Kec Bontomanai Kabupaten Kepulauan Selayar  Banyak 
hal yang kami lewati bersama. Mulai dari sedih senang, suka duka, jatuh 
bangun tapi tak pernah terlintas dalam benak kami untuk menyerah 
dalam setiap kegiatan yang telah kami programkan karena dari awal kami 
telah berniat dan mempunyai tujuan untuk membangun dan 
memberikan motivasi kepada masyarakat di desa. Kami pun sangat 
senang, bangga, dan terharu, sebab masyarakat di desa Bonea Timur  
selama ini dapat menerima kehadiran kami tanpa ada keluh kesah yang 
terdengar dari mereka. Antusias mereka pun menjadi semangat tersendiri 
untuk kami, dan tanpa bantuan mereka juga kami tak dapat menjalankan 
program yang telah kami programkan. Tak lupa pula pada Ibunda dan 
Ayahanda posko kami yang setiap saat meluangkan waktunya untuk 
mengarahkan, memberi semangat, serta menyayangi kami layaknya anak-
anak mereka sendiri. Kami tahu, waktu akan berjalan. Berjalan terus 
hingga waktu yang telah ditetapkan itu tiba. Rasanya 2 bulam  itu tak 
cukup untuk kami berada di tengah-tengah masyarakat ini, karena hati 
kami masih ingin dan tetap berada disini bersama masyarakat desa. Akan 
tetapi apalah daya, kami harus mengikuti batas waktu tersebut karena 
perjalanan kami tak sampai disini, Kampus Peradaban telah menunggu.  
Kami bangga telah mengabdi dan menjadi bagian masyarakat 
Bontomanai selama ini, kami hanya berharap bahwa masyarakat 
Bontomanai terkhusus desa Bonea Timur tak pernah melupakan kami, 
dan In Shaa Allah kami akan selalu mengingat mereka. Kami tidak akan 
mencari waktu luang untuk kembali ke Bonea Timur, tetapi kami akan 
meluangkan waktu untuk kembali ke Bonea Timur. 
Terima kasih untuk hari-hari di Bonea Timur. Sejarah kembali 
terukir dalam kehidupan kami. Keluarga baru, teman seperjuangan, adik-































Selasa, 27 Maret pukul 01.00 WITA : berkumpul di traning center 
UIN Alauddin Makasaar, sambil menunggu bus yang akan 











































Selasa, 27 Maret 2017 pukul 10.00 WITA : Penyebrangan menuju 
kepulauan selayar di Pelabuhan Bira Kab. Bulukumba dengan 
menggunakan Ferry  







Selasa, 27 maret 2017 foto bersama pemerintah kabupaten kepulauan 
selayar dengan     dosen UIN Alauddin Makassar beserta 










































  Selasa, 27 maret 2017 Menikmati jamuan di rumah jabatan Bupati 





































Jumat, 31 Maret 2017 mengunjungi perkampungan tua atau sering 













Minggu, 2 April 2017 belajar membuat emping dengan menggunakan 
alat tradisional yang terbuat dari batu 
 
Hasil dari tumbukan buah melinjo yang harus di jemur selama  2 jam 






PROSES MENCARI JARINGAN 
 
 










Membuat  spanduk unruk seminar desa 
 






Mengerjakan persuratan untuk seminar desa  












































       









Foto bersama dengan pak RK 
 










Foto bersama dengan anak-anak setelah kami membersihkan mesjid 


































































































































Mengajar mengaji di masjid muhtadin 






































Pemasangan batas dusun dan dasa wisma 
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Andi Sukri, lahir di 
salah satu daerah di sulawesi 
selatan yaitu kabupaten wajo 
kecamatan Belawa tepatnya di 
Desa wele 19 juli 1995. Anak 
tunggal dari pasangan Andi 
Muhammad dan Andi Rabiah. 
 Dia menyelesaikan 
pendidikan di SDN 335 Wele, 
SMP N 3 Belawa, SMA N 1 
Maniangpajo dan sekarang 
melanjutkan pendidikan di 
Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar jurusan 
Akuntansi Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam Angkatan 
2013. Ia dikenal sebagai cowok 
yang tangguh, humoris dan baik 
hati dab jail mudah bergaul sehingga dia memiliki banyak teman dan 
banyak yang ingin menjadi temannya terutama wanita. 
Fitriani Rahayu, lahir 
4 Maret 1995 di ujung pandang. 
Anak sulung dari dua 
bersaudara ini lahir dari ibu 
yang bernama Hajrah dan 
seorang ayah yang bernama 
Rasuddin,S.P . Ayu sapaan 
akrabnya, ia berasal dari 
keluarga sederhana yang dididik 
oleh kedua orang tuanya 
menjadi anak yang disiplin dan 
menjunjung tinggi nilai Agama.  
Ayu menyelesaikan 
jenjang pendidikan di SD 
Inpres Tabbuakkang pada 
tahun 2007, SMPN 1 
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Bontonompo pada tahun 2010, SMAN 1 Bajeng pada tahun 2013 dan 
melanjutkan ke perguruan tinggi tepatnya di Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar jurusan Pendidikan Matematika. Kehidupan 
sederhananya membuat ia ingin menggapai cita-citanya dan dapat 
membanggakan kedua orang tuanya. Itulah hal yang paling ia ingin capai. 
Andini Nurmawati, 
lahir 26 agustus 1995 ujung 
pandang, anak bungsu dari 
lima bersaudara, dilahirkan 
oleh sepasang ayah dan ibu 
yang bernama H.Nurdin dan 
Hj.Sunniati, Andini adalah 
anak perempuan satu-satunya 
dari lima bersaudara, ia 
memulai pendidikan di TK 
Batua Makassar berlanjut di 
SDN Pannara Makassar, 
berlanjut ke tingkat SMPN 19 
MAKASSAR dan selanjutnya 
melangkahkan kaki ke tingkat 
SMAN 10 MAKASSAR, serta 
kuliah di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar Jurusan Ilmu 
Komunikasi. 
  Andini dikenal sebagai anak yang ceria, jail dan mudah 
mendapatkan teman itu yang dikatakan oleh teman-teman. Kehidupan 
andini yang awalnya begitu manja semakin hari tumbuh menjadi anak 
yang mandiri, dan bercita-cita ingin menjadi seorang pegawai negeri yang 
dapat di banggakan oleh keluarga besar NURDIN SCORES. 
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Masriwilyana lahir di 
salah satu daerah yang terletak 
di sulawesi selatan, kabupaten 
Bone Kecamatan Amali Desa 
Mattaropurae tepatnya Senin 10 
Juni 1996. Dia merupakan anak 
Sulung dari lima bersaudara dari 
pasangan Agus Rampe dan 
Nuryani. 
 Adapun Jenjang 
pendidikannya dimulai dari MIS 
25 Kading tamat pada Tahun 
2007 kemudian melanjutkan ke 
SMPN 1 Amali tamat pada Tahun 2010, kemudian melanjutkan 
pendidikan ke SMAN 1 Amali tamat pada Tahun 2013. Kemudian  dia 
melanjutkan studinya keperguruan tinggi di Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar Jurusan Manajemen Ekonomi Prodi Manajemen 
Keungan Fakultas Ekoonomi dan Bisnis Islam.   
  
Musmuliadi, 
lahir 19 juli 1994, tinggal  
dikecamatan KEERA kab. 
WAJO. Anak kedua dari 
tiga bersaudara, 
musmuliadi yang dipanggil 
adhi lahir dari ibu yang 
bernama ITA dan seorang 
ayah yang bernama MUSE. 
ia berasal dari keluarga 
sederhana dan di didik oleh 
kedua orang  tuanya 
menjadi anak yang disiplin, 
saling menghargai dan 
menjunjung tinggi nilai 
Agama.  
Adhi menyelesaikan 
jenjang pendidikan di SDN 
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191 BALLERE pada tahun 2007, SMPN 1 KEERA pada tahun 2010, 
SMAN 1 KEERA pada tahun 2013 dan melanjutkan ke perguruan tinggi 
tepatnya di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar jurusan ilmu 
Ekonomi. Kehidupan sederhananya membuat ia ingin menggapai cita-
citanya dan dapat membanggakan kedua orang tuanya. Itulah hal yang 
terpenting dalam hidupnya. 
  Aditfriani, lahir 
pada tanggal 19 April 1995 
dilahirkandi jaya pura, 
dibesarkan di Enrekang. 
Anak ke2 dari 3 bersaudara 
dari pasangan Marwiyah 
dan Andangi dengan 
keluraga yang sederhana. 
Dia di didik oleh kedua 
orang tuanya tentang norma 
agama, kedisiplinan dan 
kesopanan.  
 Dia menginjak 
Pendidikan di SDN 48 
Garutu Kecamatan 
Enrekang tahun 2001, dan 
melanjutkan SMP N 4 
Enrekang pada Tahun 2007, dan Melanjutkanke tingkat SMAS 
Muhammadiyah  Enrekang Tahun 2010, dan melanjutkan pendidikan di 
salah satu Universitas di Makassar Pada Tahun 2013. 




Supriadin (Bima 18 Februari 
1995) lahir dari sebuah desa 
yang terpencil dari pasangan 
H.Arazak dan Kalizom, dia 
adalah anak bungsu dari 
sembilan bersaudara, dia 
mulaimenginjak sekolah dasar 
tahun 2001, di SDN TEH 
Desa Kamanta, setelah lulus 
SD dia melanjutkan ketingkat 
SMP pada tahun 2007 di SMP 
N 4 Kota Bima, setelah lulus 
SMP, dia melanjutkan SMA 
pada tahun 2010 di SMA N 3 
Kota Bima, dan setelah lulus 
SMA pada tahun 2013 dia 
memutuskan untuk 
melanjutkan, pendidikan di salah satu Universitas dan Universitas  yang 
dia pilih adalah Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar (UINAM) 
pada tahun 2013. 
 

